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BAB II 

STUDI PUSTAKA 

2.1. Manajemen 

“Manajemen merupakan seni dan ilmu dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengendalian terhadap orang 

mekanisme kerja untuk mencapai tujuan”. (Siswanto, B. 2018. Pengantar 

Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara). 

Menurut Hasibuan (2010:9) “Manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan Sumber Daya Manusia secara efektif dan efisien untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Menurut Terry (2011:11) “Manajemen adalah tujuan organisasi atau 

perusahaan yang telah di tentukan dengan menggunakan orang lain atau 

Manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri dari tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, per gerakkan dan pengendalian yang di lakukan untuk 

menentukan serta mencapai sasaran yang telah di tentukan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber manusia lainnya”. 

Menurut Nitisemito (2012:11) “Manajemen adalah suatu ilmu dan seni untuk 

mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain”. 

Menurut Handoko (2012:8), “Manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 

telah di tetapkan”. 

Menurut Schermerhorn (2014:20), “Manajemen adalah suatu proses dari 

perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan terhadap 

penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan”. 

“Manajemen memastikan pihak yang bertanggung jawab berpatisipasi 

selesainya suatu pekerjaan secara efektif dan efisien. Efektif adalah memperoleh 

hasil yang berlimpah dengan menggunakan jumlah masukan dan minimum. 

Sedangkan efektif merupakan pencapaian tujuan yang telah di tetapkan dengan 

melakukan sesuatu dengan baik”. (Robin dan Coulter, 2012:36). 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa Manajemen 

adalah suatu pengelolaan, pengorganisasian, perencanaan serta pengawasan dan 

pengarahan yang di lakukan melalui seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Selain itu manajemen juga memiliki fungsi-fungsi dasar sebagai berikut: 

Menurut Robbins dan Coulter (2012:37) fungsi manajemen mencakup 

Planning, Organizing, Leading dan Controlling. 

a. ‘Planning’ merupakan fungsi manajemen yang mencakup aktivitas menetapkan 

tujuan organisasi, menguraikan rencana, mengkoordinasikan dan mengintegrasikan 

aktivitas serta menetapkan strategi untuk mencapai tujuan organisasi. 

b. ‘Organizing’ merupakan suatu fungsi manajemen untuk mencapai sasaran 

organisasi dengan mengaitkan aktivitas pengelolaan dan pengaturan aktivitas kerja 

secara sistematis. 

c. ‘Leading’ adalah fungsi manajemen untuk mencapai sasaran organisasi memalui 

adanya hubungan dengan orang lain. 

d. ‘Controlling’ adalah fungsi manajemen yang mencakup aktivitas membandingkan 

kinerja aktual dengan standar yang telah di tetapkan, hasil pekerjaan dan 

mengambil tindakan korektif terhadap hasil pekerjaan jika di perlukan. 

Sedangkan menurut GR. Terry 1998 manajemen memiliki empat fungsi 

dasar yang dikenal sebagai POAC (Planning, Organizing, Actiuating, Controling). 

a. Planning adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta serta pembuatan dna 

penggunaan perkiraan atau asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan yang di perlukan untuk mencapai hasil 

yang di inginkan. 

b. Organizing adalah penentuan, pengelompokan dan penyusunan bermacam 

kegiatan yang di perlukan untuk mencapai tujuan penempatan orang-orang 

(pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang 

cocok bagi keperluan kerja dan penunjukan hubungan wewenang yang di 

limpahkan terhadap setiap orang dalam hubungan dengan pelaksanaan setiap 

kegiatan yang di harapkan. Prinsip-prinsip tentang organizing antara lain: 

- Tujuan (The Objective) 
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- Pembagian Kerja (Departementation) 

- Penempatan Tenaga Kerja (Assign The Personel) 

- Wewenang dan Tanggung Jawab (Delegation of Authority) 

c. Actuating adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota tujuan dengan 

ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha pengorganisasian dari pihak 

pimpinan. Faktor-faktor yang di perlukan untuk actuating yaitu: 

- Leadership (Kepemimpinan) 

- Attitude and Morale (Sikap dan Moral) 

- Communication (Komunikasi/Tata hubungan) 

- Incetive (Dorongan) 

- Supervision (Pengawasan) 

- Discipline (Disiplin) 

d. Controlling adalah suatu peranan penting atau kedudukan yang penting sekali 

dalam manajemen sebagai menguji apakah pelaksanaan kerja teratur atau tertib dan 

terarah atau tidak. Controlling juga memiliki fungsi untuk mengawasi segala 

kegiatan agar tertuju kepada sasarannya sehingga tujuan yang telah di tetapkan 

tercapai. Proses pengawasan yang di maksud ialah seperti: 

- menentukan standar atau dasar dalam pengawasan. 

- pengukuran kinerja/performa. 

- Membandingkan pelaksanaan dengan standar dan temukan perbedaannya jika ada. 

- Memperbaiki penyimpangan dengan tindakan yang tepat. 

2.2. Manajemen Logistik 

Menurut CSCMP (Counsil of Supply Chain Management Profesional) 

“Logistik adalah proses dari perencanaan, implementasi dan pengendalian prosedur- 

prosedur untuk transportasi yang efisien dan efektif serta penyimpanan barang 

masuk termasuk jasa dan informasi yang berhubungan mulai dari titik awal hingga 

titik konsumsi dengan tujuan memenuhi kebutuhan konsumen. Definisi ini 

mencakup pergerakan inbound, outbond, internal dan external”. (Kesy, Garside 
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Annisa. Rahmasari, Dewi. 2017. Manajemen Logistik Cetakan Pertama. Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang). 

Menurut Suntoro (2020) “Logistik merupakan ilmu pengetahuan atau seni 

untuk melakukan proses kegiatan di perusahaan yang meliputi (penjualan, 

permintaan barang, pengurusan dan penyimpanan barang, pemindahan 

barang/transportasi, pengantaran barang/delivery dan komunikasi. Logistik juga 

bagian dari ilmu manajemen yang dimana rangkaian kegiatan saling berhubungan 

yang di lakukan secara bertahap”. (Suntoro. 2020. Fundamental Manajemen 

Logistik, fungsi-fungsi logistik dalam Implementasi dan Operasi Edisi Pertama. 

Jakarta: Kencana). 

Menurut Hesket, Glaskowsky and lvie:1973 dalam buku Fundamental 

Manajemen Logistik, fungsi-fungsi logistik dalam Implementasi dan Operasi Edisi 

Pertama, “Logistik adalah pengelolaan semua kegiatan yang memfasilitasi 

pergerakan dan koordinasi pasokan dan permintaan dalam penciptaan waktu dan 

tempat utilitas.” 

Menurut Bowersox (2002:13) “Logistik merupakan proses pengelolaan yang 

strategis terhadap pemindahan dan penyimpanan barang, suku cadang dan barang 

jadi dari para supplier di antara fasilitas perusahaan dan kepada para langganan”. 

“Logistik adalah proses dari pengelolaan secara strategis dalam usaha 

pengadaan, pergerakan dan penyimpanan material serta persediaan akhir (dan aliran 

informasi yang berhubungan) melalui organisasi dan jalur pemasarannya dalam 

beberapa cara untuk mendapatkan keuntungan tertentu di masa depan yang 

maksimal melalui efektivitas biaya dari pemenuhan pemesanan”. (Kesy, Garside 

Annisa. Rahmasari, Dewi. 2017. Manajemen Logistik Cetakan Pertama. Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang). 

Tujuan logistik adalah menyampaikan berbagai macam material atau barang 

dengan jumlah dan waktu yang tepat sesuai yang dibutuhkan, selain itu biaya yang 

ekonomis. Ciri-ciri logistik adalah pemakaian berbagai fungsi logistik untuk 

pemindahan dan penyimpanan yang strategis. (Suntoro. 2020. Fundamental 

Manajemen Logistik, fungsi-fungsi logistik dalam Implementasi dan Operasi Edisi 

Pertama. Jakarta: Kencana). 

Menurut Abbas (2012) Manajemen logistik adalah suatu proses kegiatan 
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fungsional untuk mengelola material yang meliputi kegiatan perencanaan dan 

penentuan kebutuhan, penganggaran pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, 

pemeliharaan, penghapusan dan pengendaliannya. Dalam manajemen logistik 

terdapat unsur-unsur yang menjadi masukannya seperti man (manusia), money 

(uang), material (bahan), machine (mesin), dan methode (metode). Unsur-unsur 

tersebut biasanya di proses ke pelaksanaan manajemen logistik melalui asas 

manajemen logistik yang biasa di sebut KISS yaitu Koordinasi yang 

mengkoordinasi pekerjaan agar tidak terjadi tumpeng tindih, kemudian Integrasi 

yang menyatukan ke dalam proses produksi, Sinkronisasi ketepatan dalam proses 

produksi dan Simplikasi yang menyederhanakan suatu pekerjaan. 

Manajemen Logistik adalah bagian dari supply chain management yang 

merencanakan, mengimplementasikan dan mengendalikan aliran maju dan aliran 

balik serta penyimpanan produk, layanan jasa dan informasi yang terkait antara titik 

asal dan titik konsumsi untuk memenuhi kebutuhan konsumen secara efektif dan 

efisien. Fungsi manajemen logistik sendiri adalah untuk: 

a. Fokus pada pengelolaan aliran barang di dalam suatu perusahaan. 

b. Orientasi perencanaan dan kerangka kerja yang menghasilkan sebuah rencana 

tunggal untuk aliran barang dan informasi yang melalui sebuah perusahaan. 

Sedangkan komponen dari manajemen logistik terdiri dari input, tindakan 

manajemen seperti perencanaan, implementasi dan pengendalian, kemudian ada 

aktivitas logistik seperti pelayanan konsumen, peramalan permintaan, manajemen 

persediaan, komunikasi logistik, pemindahan bahan, pemrosesan pesanan, 

pemilihan lokasi pabrik dan gudang, pengadaan bahan baku, pengemasan dan 

transportasi, dan yang terakhir ada output dari logistik. Unsur yang berperan dalam 

komponen logistik adalah supplier, manajemen perusahaan terutama manajemen 

logistik dan konsumen. (Kesy, Garside Annisa. Rahmasari, Dewi. 2017. 

Manajemen Logistik Cetakan Pertama. Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang). 

2.3. Kinerja 

Secara umum, Kinerja adalah suatu hasil kerja dari seseorang berdasarkan 

kuantitas dan kualitas. Menurut Masram, “Kinerja adalah pencapaian dari seseorang 

dari hasil yang ia kerjakan, baik secara kuantitas atau kualitas sesuai dengan 
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tanggung jawab yang telah di bebankannya”. Kinerja yang baik akan menghasilkan 

hasil yang positif untuk diri sendiri maupun suatu perusahaan atau organisasi. Ada 

beberapa jenis kinerja yaitu di antaranya adalah Kinerja Individu, Kinerja 

Kelompok dan Kinerja Organisasi. 

Kinerja individu merupakan suatu hasil kerja yang di kerjakan oleh diri 

sendiri atau orang itu sendiri secara mandiri dan biasanya kinerja individu di 

dapatkan dari hasil pengetahuan dan skill yang telah ada di dalam diri seseorang, 

dan berasal dari motivasi dalam diri untuk mengembangkan pengetahuan dan skill 

tersebut. Sedangkan Kinerja kelompok merupakan hasil kerja yang berasal dari 

sekumpulan orang yang di gabungkan (tim) untuk mencapai suatu tujuan dengan 

cara bekerja sama dan untuk mencapai tujuan tersebut dengan baik dan efisien harus 

di dapatkan kerja sama anggota tim yang erat, kompak, mendirikan kepemimpinan 

di dalam tim, membuat struktur anggota tim dan membuat peran dari masing- 

masing anggota tim. Yang terakhir, Kinerja organisasi merupakan gabungan kinerja 

dari individu dan anggota untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, kinerja individu dan kinerja kelompok sangat berpengaruh terhadap 

kinerja organisasi dan untuk mendukung semua kinerjanya, kinerja organisasi harus 

memiliki lingkungan organisasi yang menunjang, struktur organisasi, 

kepemimpinan, membuat dan menyusun strategi tujuan organisasi, dan membuat 

budaya organisasi untuk menunjang proses kerja. 

Menurut Moeheriono (2012:95), “Kinerja merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang di tuangkan dalam suatu perencanaan 

strategi organisasi”. 

Menurut Hasibuan, “Kinerja karyawan suatu tindakan proses atau cara 

bertindak atau melakukan fungsi organisasi”. Kinerja karyawan sangat di pengaruhi 

dan bergantung pada kualitas dan kemampuan kompetitif sumber daya manusia 

yang di miliki, kinerja karyawan merupakan hal yang bersifat individual karena 

setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam 

mengerjakan tugasnya. 

Menurut Robert L. Mathis dan John H, Kinerja merupakan apa yang 

dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Ada tiga faktor yang utama yang 
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mempengaruhi kinerja yaitu kemampuan individu untuk melakukan pekerjaan 

tersebut yaitu bakat, minat dan faktor pribadi) dan dukungan organisasi (pelatihan 

dan pengembangan, peralatan dan teknologi, standar kerja, manajemen dan rekan 

kerja). Ada beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan yaitu: 

a. Kualitas output terkait dengan proses atau hasil mendekati yang ideal dalam 

memenuhi maksud dan tujuan. 

b. Kuantitas ouput terkait dengan satuan jumlah atau kuantitas yang di hasilkan. 

c. Jangka waktu output terkait dengan waktu yang di perlukan dalam 

menyelesaikan aktivitas atau menghasilkan produk. 

d. Kehadiran di tempat kerja terkait dengan kehadiran suatu karyawan. 

e. Sikap kooperatif. 

Menurut Wibowo, indikator kinerja di pergunakan secara bergantian dengan 

ukuran kinerja, tetapi banyak pula yang membedakannya. Pengukuran kinerja 

berkaitan dengan hasil yang dapat di kuantitatifkan dan mengusahakan data setelah 

kejadian. Terdapat tujuh indikator kinerja yaitu : 

1. Tujuan 

Tujuan merupakan keadaan yang berbeda dan secara aktif di cari oleh seorang 

individu atau organisasi untuk di capai. Tujuan bukanlah persyaratan dan 

bukan merupakan sebuah keinginan. 

2. Standar 

Standar merupakan suatu ukuran untuk apakah tujuan yang d inginkan dapat 

tercapai. Standar merupakan sebuah jawaban dari pertanyaan tentang kapan 

suatu seorang individu atau suatu organisasi sukses atau gagal. Kinerja 

seseorang di katakana berhasil apabila mampu mencapai standar yang di 

tentukan atau di sepakati bersama antara atasan dan bawahan. 

3. Umpan balik 

Umpan balik merupakan masukan yang di pergunakan untuk mengukur 

kemajuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. Tujuan yang dapat 

di terima oleh pekerja adalah tujuan yang bermakna dan berharga. 

4. Alat atau Sarana 

Alat sarana adalah sumber daya yang dipergunakan untuk membantu 

menyelesaikan tujuan dengan sukses, alat atau sarana juga merupakan faktor 
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penunjang untuk pencapaian tujuan karena tanpa alat dan sarana tidak mungkin 

dapat melakukan pekerjaan. 

5. Kompetensi 

Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam kinerja yaitu kemampuan 

yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang di berikan 

dengan baik. Kompetensi memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang diperlakukan untuk mencapai tujuan. 

6. Motif 

Motif merupakan alasan pendorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu. 

7. Peluang 

Peluang merupakan kesempatan untuk menunjukkan prestasi kerja atau 

berprestasi, terdapat dua faktor peluang yaitu ketersediaan waktu dan 

kemampuan untuk memenuhi syarat. 

Menurut Kasmir (2016:189), Kinerja Karyawan terdapat pengaruh untuk 

pengerjaannya yang terkadang dapat menentukan hasil dari kerja tersebut seperti 

cepat atau lambatnya pekerjaan, efektif atau efisiennya pekerjaan yang di lakukan 

atau subjektif dan objektif dari pekerjaan yang telah di lakukan. Berikut beberapa 

hal untuk meningkatkan Kinerja Karyawan: 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Kemampuan dan Keahlian ialah hal terpenting dalam Kinerja Karyawan 

karena memiliki arti jika suatu karyawan memiliki keterampilan dalam 

pekerjaan yang di lakukannya dan ahli dalam melakukan pekerjaannya serta 

mampu bertanggung jawab dan menyelesaikan pekerjaannya maka karyawan 

tersebut akan dengan cepat menyelesaikan pekerjaannya serta tidak 

merepotkan rekan kerja lainnya untuk membantu pekerjaannya selesai dan 

kualitas kerja yang di lakukan tentunya akan menjadi lebih baik. 

2. Kepribadian 

Kepribadian atau karakter seorang karyawan sangat mempengaruhi kinerjanya 

di perusahaan. Jika seorang karyawan memiliki kepribadian yang mudah 

bergaul, bertanggung jawab serta memiliki etika dan sopan santun maka akan 

sangat mudah bagi karyawan tersebut dalam melakukan pekerjaannya dan bisa 

menguntungkan perusahaan juga. Namun apabila seorang karyawan yang tidak 
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memiliki rasa tanggung jawab atau etika dan sopan santun maka akan di 

pastikan karyawan tersebut akan sulit dalam menjalankan pekerjaannya dan 

kan merugikan perusahaan tentunya. 

3. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja yang biasanya terdapat dalam kinerja karyawan ialah seperti 

tunjangan, gaji, bonus, fasilitas perusahaan, kebijakan pimpinan dan 

perusahaan, sistem keamanan, dan lain sebagainya. Untuk penelitian ini, 

peneliti mengambil gaji, upah/bonus dan fasilitas perusahaan yang di dapat 

sebagai indikator dari motivasi kinerja, motivasi yang menjamin suatu 

karyawan akan sangat berpengaruh dalam kinerja karyawan seperti karyawan 

lebih semangat dalam bekerja, lebih siap dalam menjalankan pekerjaan di luar 

jam kerjanya (lembur) dan lebih merasa aman dalam melakukan pekerjaannya 

karena fasilitas perusahaan yang mendukung serta adanya jaminan dalam 

melakukan pekerjaan. 

4. Budaya Organisasi 

Suatu kebiasaan dalam perusahaan yang harus di jalankan oleh setiap anggota 

karyawannya seperti aturan yang telah berlaku yang harus di patuhi oleh semua 

anggota karyawan perusahaan. Ada beberapa hal indikator di budaya 

perusahaan yang di ambil untuk penelitian ini yaitu kebijakan perusahaan 

terhadap karyawan seperti proses penarikan karyawan dan pelatihan karyawan 

sebelum memasuki proses pekerjaan. 

5. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang biasanya bersifat subjektif 

untuk mengetahui apakah karyawan tersebut senang atau tidak senang dalam 

menjalankan pekerjaannya di suatu perusahaan. 

6. Lingkungan Kerja 

Bagi beberapa orang lingkungan kerja sangat mempengaruhi untuk melakukan 

suatu pekerjaan. Jika lingkungan kerja yang di dapat tidak membuat suatu 

karyawan merasan tenang, aman dan fokus maka karyawan tersebut biasanya 

tidak akan bisa melakukan pekerjaan atau menyelesaikan pekerjaannya dengan 

optimal dan begitu juga sebaliknya. Untuk penelitian, indikator yang diambil 
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oleh peneliti adalah suasana di gudang seperti siklus udara, tata letak dan 

komunikasi yang ada di gudang. 

7. Komitmen 

Setiap karyawan harus memiliki komitmen terhadap pekerjaan yang di 

lakukan. Komitmen sendiri memiliki arti patuh atau tunduk terhadap aturan 

atau perjanjian yang telah di buat berdasarkan kesepakatan bersama atau dua 

belah pihak. 

8. Loyalitas 

Loyalitas karyawan ialah suatu bentuk penghargaan terhadap perusahaan 

karena telah memberikan hal yang menguntungkan. Bentuk loyalitas terhadap 

suatu perusahaan bisa berbentuk pengabdian, setia, rela memberikan waktu 

luang dan lain sebagainya. 

Selain hal di atas yang mempengaruhi kinerja karyawan, terdapat cara 

untuk meningkatkan kinerja karyawan yang bisa di lakukan oleh perusahaan 

yaitu: 

1. Pelaltihaln daln Pengembalngaln diri 

Pelaltihaln kalryalwaln dalpalt meningkaltkaln halsil kinerjal kalrenal dalpalt menalmbalh 

walwalsaln pengetalhualn kalryalwaln terhaldalp bidalng pekerjalalnnyal daln kalryalwaln 

dalpalt mengembalngkaln dirinyal menjaldi lebih balik dalri ilmu altalu pelaltihaln yalng 

telalh ial dalpaltkaln. 

2. Membalngun Komunikalsi yalng Balik 

Membalngun komunikalsi yalng balik dalpalt meningkaltkaln halsil kinerjal 

kalryalwaln, dikalrenalkaln lingkungaln pekerjalaln alkaln menjaldi lingkungaln yalng 

suportif daln bisal menghindalri kesallalhpalhalmaln. Kesallalhpalhalmaln yalng 

semalkin kecil bisal menghindalri halsil kinerjal dalri kesallalhaln. 

3. Falsilitals Kerjal 

Falsilitals kerjal yalng mendukung dalpalt meningkaltkaln halsil kinerjal kalryalwaln 

dikalrenalkaln kebutuhaln kalryalwaln untuk melalkukaln pekerjalalnnyal terpenuhi 

dengaln balik, daln dalpalt membualt kalryalwaln kerjal dengaln tenalng daln balik. 

4. Intensif daln Bonus 

Intensif daln bonus yalng di berikaln kepaldal kalryalwaln dalpalt membualt kalryalwaln 

menjaldi lebih semalngalt daln menjaldi loyall terhaldalp pekerjalaln yalng ial lalkukaln. 
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Hall itu di kalrenalkaln dalpalt membualt kesejalhteralaln daln motivalsi kalryalwaln dallalm 

bekerjal lebih meningkalt. 

Aldal beberalpal malnfalalt kinerjal seperti menurut Wibowo (2017:66), 

penilalialn kinerjal di pergunalkaln untuk kepentingaln yalng lebih luals seperti: 

a. Evallualsi tujualn daln salsalraln dalpalt memberikaln umpaln ballik balgi proses 

perencalnalaln dallalm menetalpkaln tujualn salsalraln kinerjal orgalnisalsi di walktu 

yalng alkaln daltalng. 

b. Evallualsi rencalnal 

c. Evallualsi lingkungaln dilalkukaln untuk penilalialn alpalkalh kondisi lingkungaln 

yalng di haldalpi paldal walktu proses pelalksalnalaln tidalk seperti yalng di halralpkaln, 

tidalk kondusif daln mengalkibaltkaln kesulitaln daln kegalgallaln. 

d. Evallualsi proses kinerjal dilalkukaln untuk penilalialn alpalkalh terdalpalt kendallal 

dallalm proses pelalksalaln kinerjal seperti malsallalh kepemimpinaln, hubungaln 

alntalr malnusial daln orgalnisalsi daln mekalnisme kerjal. 

e. Evallualsi pengukuraln kinerjal di gunalkaln untuk alpalkalh penilalialn kinerjal 

dilalkukaln dengaln benalr daln alpalkalh metode yalng digunalkaln altalu di jallalnkaln 

sudalh tepalt. 

f. Evallualsi halsil di lalkukaln untuk mencalri falktor yalng menyebalbkaln devialsi daln 

berusalhal memperbalikinyal di kemudialn halri. 

Menurut Kreitner & Kinicki (2017:66), Penilalialn kinerjal di pergunalkaln 

untuk : 

1. Aldministralsi penggaljialn. 

2. Umpaln ballik kinerjal. 

3. Identifikalsi kekualtaln daln kelemalhaln individu. 

4. Mendokumentalsikaln keputusaln kepegalwalialn. 

5. Penghalrgalaln terhaldalp kinerjal individu. 

6. Mengidentifikalsi kinerjal buruk. 

7. Membalntu dallalm mengidentifikalsi tujualn. 

8. Menetalpkaln keputusaln promosi. 

9. Pemberhentialn pegalwali. 

10. Mengevallualsi pencalpalialn tujualn. 
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Selalnjutnyal aldal jenis-jenis penilalialn terhaldalp kinerjal menurut Robbins 

(2017:65) yalitu : 

1. Pendekaltaln sikalp, menyalngkut penilalialn terhaldalp sifalt altalu kalralkteristik 

seseoralng. 

2. Pendekaltaln perilalku, menyalngkut terhaldalp balgalimalnal seseoralng berperilalku 

untuk bertalhaln. 

3. Pendekaltaln halsil, sualtu pendekaltaln yalng memfokuskaln paldal proses halsil 

usalhal seseoralng. 

4. Pendekaltaln kontingensi, pendekaltaln yalng dilalkukaln untuk membualt  

keputusaln promosi daln membalcal situalsi yalng sedalng berkembalng. 

Malnaljemen Kinerjal aldallalh sualtu proses straltegis daln terpaldu yalng 

bertujualn untuk menunjalng keberhalsilaln sualtu orgalnisalsi. Untuk menunjalng 

keberhalsilaln dallalm sualtu orgalnisalsi aldal beberalpal proses yalng halrus di lallui melallui 

pengembalngaln performal daln beberalpal alspek seperti perencalnalaln kinerjal, 

pemalntalualn/peninjalualn kinerjal, penilalialn kinerjal daln tidalk lalnjut kinerjal berupal 

pemberialn penghalrgalaln daln hukumaln. 

Selalnjutnyal berdalsalrkaln falktor daln hall yalng berpengalruh, untuk 

mendukung kinerjal halrus di lalkukaln pelaltihaln kerjal jugal seperti Menurut Budimaln 

Christialnalntal, “Kesenjalngaln alntalral kemalmpualn kalryalwaln daln kebutuhaln khusus 

perusalhalaln yalng halrus di isi melallui pelaltihaln”. Pelaltihaln bukaln halnyal untuk 

kalryalwaln yalng balru, tetalpi berlalku untuk kalryalwaln lalmal yalng sudalh 

berpengallalmaln dengaln dimalksudkaln untuk menyesualikaln keteralmpilaln, 

pengetalhualn daln perilalku yalng sesuali dengaln tuntutaln perubalhaln algalr kalryalwaln 

tidalk mengallalmi proses ‘keusalngaln’. Paldal dalsalrnyal perusalhalaln waljib memberikaln 

pelaltihaln terhaldalp kalryalwalnnyal, tidalk aldal pilihaln alntalral memberikaln pelaltihaln 

altalu tidalk nalmun pilihaln yalng aldal iallalh metode pelaltihaln alpal yalng alkaln di palkali 

untuk pelaltihaln kalryalwalnnyal. Altalu malsih menurut Budimaln Christialnalntal 

(1997:7), perusalhalaln yalng tidalk mengaldalkaln pelaltihaln balgi kalryalwalnnyal beralrti 

tidalk mengelualrkaln bialyal aldallalh tidalk benalr. Melallui calral Triall alnd Error, seoralng 

kalryalwaln yalng melaltih dirinyal sendiri talnpal aldalnyal sistem pelaltihaln yalng 

sistemaltik alkaln menalmbalh bialyal yalng salngalt tinggi daln balnyalk walktu yalng 

terbualng kalrenal untuk mempelaljalri tugals pekerjalaln tertentu yalng palnjalng daln 
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dengaln metode tersebut kemungkinaln kalryalwaln berhalsil melaltih dirinyal sendiri 

jugal kecil. 

Menurut Allex S. Nitisemito (1984:86), pelaltihaln aldallalh sualtu kegialtaln 

perusalhalaln untuk memperbaliki, mengembalngkaln sikalp, tingkalh lalku, keteralmpilaln 

daln pengetalhualn dalri palral kalryalwaln sesuali dengaln keinginaln perusalhalaln yalng 

bersalngkutaln. Balgi perusalhalaln pelaltihaln memalng membutuhkaln tenalgal, bialyal daln 

walktu yalng tidalk kecil, alkaln tetalpi halsil yalng di per oleh alkaln lebih besalr 

dalmpalknyal dalri pengorbalnaln tersebut. 

Menurut Werther daln Dalvis “Meskipun pelaltihaln dalpalt membalntu 

kalryalwaln dallalm melalksalnalkaln tugals-tugalsnyal, pelaltihaln jugal dalpalt bermalnfalalt 

untuk sepalnjalng kalrirnyal daln alkaln membalntu dallalm mengembalngkaln talnggung 

jalwalb yalng alkaln daltalng. 

Setelalh di lalkukaln pelaltihaln kerjal, aldal evallualsi kinerjal untuk mengukur 

seberalpal besalr kemalmpualn dalri kinerjal tersebut seperti Menurut Wibowo (2009) 

Evallualsi Kinerjal merupalkaln metode yalng di gunalkaln dallalm proses penilalialn altals 

pelalksalnalaln tugals yalng telalh di kerjalkaln. Evallualsi kinerjal dalpalt di gunalkaln untuk 

mengevallualsi dalri level individu, kelompok malupun unit kerjal perusalhalaln altalu 

orgalnisalsi. Evallualsi kinerjal di dalsalrkaln paldal stalndalr kinerjal altalu tujualn yalng 

sebelumnyal telalh di tetalpkaln daln evallualsi kinerjal jugal dialnggalp sebalgali metode 

yalng palling aldil untuk memberikaln imballaln altalu penghalrgalaln kepaldal kalryalwaln. 

Secalral pralktis, setialp perusalhalaln memiliki tujualn tertentu sebelum 

melalkukaln evallualsi kinerjal. Beberalpal tujualn dalri evallualsi kinerjal individu iallalh: 

1.  Di gunalkaln sebalgali dalsalr peningkaltaln kinerjal kalryalwaln. 

2. Di gunalkaln untuk memberikaln halsil yalng dalpalt  mengembalngaln SDM. 

3. Di gunalkaln untuk balhaln pertimbalngaln dallalm pemberialn kompensalsi. 

4. Di gunalkaln untuk membalntu progralm peningkaltaln produktivitals. 

5. Di gunalkaln sebalgali sallalh saltu progralm kalryalwaln. 

6. Di gunalkaln untuk menghindalri perlalkualn diskriminalsi alntalr kalryalwaln. 

Evallualsi Kinerjal jugal dalpalt mengetalhui posisi sejaluh malnal daln sebalik 

malnal perusalhalaln di balndingkaln perusalhalaln lalin. Selalin memiliki tujualn, evallualsi 

kinerjal jugal memiliki fungsi yalitu: 
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1. Meningkaltkaln pemalhalmaln daln pengertialn kalryalwaln mengenali prosedur 

kinerjal sesuali SOP. 

2. Meningkaltkaln motivalsi kalryalwaln kalrenal perusalhalaln memiliki dokumen 

mengenali prestalsi daln halsil kinerjal merekal. 

3. Meningkaltkaln kepedulialn kalryalwaln mengenali kalrir altalu pekerjalaln yalng di 

lalkukaln sekalralng sehinggal merekal mengetalhui posisi kalryalwaln tersebut 

beraldal. 

4. Mengidentifikalsi salsalraln malsal depaln sehinggal setialp kalryalwaln lebih 

termotivalsi untuk berlombal berprestalsi dengaln potensi malsing-malsing dalri 

setialp kalryalwaln. 

5. Membalntu upalyal perusalhalaln untuk memberikaln pelaltihaln daln progralm 

pengembalngaln algalr sesuali dengaln kebutuhaln kalryalwaln. 

2.3.1. Motivasi 

Menurut McClellalnd, Motivalsi aldallalh seperalngkalt kekualtaln balik yalng 

beralsall dalri dallalm diri malupun dalri lualr diri seseoralng yalng mendorong untuk 

memulali berperilalku kerjal sesuali dengaln formalt, alralh, intensitals daln jalngkal walktu 

tertentu. (Suwalnto:2020;161). 

Menurut Pinder (2013) Motivalsi kerjal merupalkaln seperalngkalt kekualtaln 

balik yalng beralsall dalri dallalm diri malupun dalri lualr diri seseoralng yalng mendorong 

untuk memulali berperilalku kerjal sesuali dengaln formalt, alralh, intensitals daln jalngkal 

walktu tertentu. 

Menurut Herzberg, Motivalsi kerjal aldallalh sikalp seseoralng terhaldalp 

pekerjalalnnyal algalr memunculkaln ralsal puals paldal kinerjalnyal, terdalpalt teori dual 

falktor yalng di kembalngkaln oleh Herzberg yalitu falktor motivalsionall yalng 

merupalkaln dorongaln untuk berprestalsi yalng sifaltnyal instrinsik yalng beralrti 

bersumber dalri dallalm diri seseoralng daln falktor hygiene altalu pemelihalralaln yalng 

merupalkaln falktor yalng sifaltnyal ekstrinsik yalng beralrti bersumber dalri lualr diri 

seseoralng. 

Menurut Hezberg (2015), aldal beberalpal falktor yalng memengalruhi motivalsi 

kerjal yalitu Hygiene Falctors yalng meliputi galji, kehidupaln pribaldi, kuallitals survei, 

kondisi kerjal, jalminaln kerjal, hubungaln alntalr pribaldi, kebijalkaln daln aldministralsi 
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perusalhalaln, daln Motivaltion Falctors yalng di alrtikaln sebalgali isi pekerjalaln mencalkup 

keberhalsilaln, pengalkualn, pekerjalaln yalng menalntalng, peningkaltaln daln 

pertumbuhaln dallalm pekerjalaln. 

Menurut Kalsmir, indikaltor motivalsi kerjal yalng bialsalnyal terdalpalt dallalm 

kinerjal kalryalwaln iallalh seperti tunjalngaln, galji, bonus, falsilitals perusalhalaln, 

kebijalkaln pimpinaln daln perusalhalaln, sistem kealmalnaln, daln lalin sebalgalinyal. 

Menurut Kreikner daln Kinicki (2003), istilalh motivalsi dialmbil dalri Balhalsal 

laltin yalng beralrti pindalh, dallalm konteks sekalralng motivalsi aldallalh proses psikologis 

beralrti memintal mengalralhkaln, alralhaln daln menetalpkaln tindalkaln sukalrelal yalng 

mengalralh paldal tujualn. 

Motivalsi aldallalh sualtu kekualtaln psikologis di dallalm diri seseoralng yalng 

menentukaln alralh perilalku seseoralng di dallalm orgalnisalsi yalng menyebalbkaln 

pergeralkaln, alralhaln daln usalhal sertal kegigihaln dallalm menghaldalpi rintalngaln untuk 

mencalpali sualtu tujualn (George alnd Jones 2005:175). Menurunnyal motivalsi 

kalryalwaln dalpalt dilihalt dalri ketidalkhaldiraln kalryalwaln yalng meningkalt altalu 

keterlalmbaltaln kalryalwaln daln kedisiplinaln sertal produktivitals kalryalwaln menurun 

(Allmal, 2009:202). 

Menurut Pralbu (2005:24), falktor motivalsi memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal pegalwali. Hall ini menunjukkaln balhwal semalkin 

tinggi falktor motivalsi yalng diberikaln malkal alkaln semalkin tinggi jugal kepualsaln 

kerjal pegalwali. Menurut Mc Gregor, seoralng kalryalwaln halrus di alwalsi dengaln ketalt, 

diberi tugals yalng jelals daln rinci, daln memberikaln imballaln jikal berhalsil sertal 

hukumaln jikal melalkukaln kesallalhaln. 

Menurut Ken Blalncalrd (2002), ikaltaln kerjal altals dalsalr komitmen, 

penalnalmaln ralsal memiliki daln pemberdalyalaln merupalkaln sumbalngaln positif dallalm 

memelihalral daln mempertalhalnkaln motivalsi kerjal kalryalwaln. 

Menurut Kotler (2018:103), motivalsi kerjal merupalkaln proses yalng 

menyebalbkaln seseoralng berperilalku dengaln calral tertentu dallalm ralngkal memenuhi 

kebutuhaln yalng salngalt individu untuk bertalhaln hidup, kealmalnaln, kehormaltaln, 

pencalpalialn, kekualsalaln, pertumbuhaln daln ralsal halrgal tinggi. 

Menurut Halnalfi (2011), motivalsi merupalkaln sesualtu yalng mendorong 

seseoralng bertindalk berperilalku tertentu balik dallalm kegialtaln bisnis, seoralng 
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pemimpin perusalhalaln perlu untuk memalhalmi motivalsi balwalhalnnyal. Dalri motivalsi 

balwalhalnnyal ini selalnjutnyal pemimpin alkaln memberikaln motivalsi sesuali dengaln 

kebutuhaln kalryalwaln sehinggal kinerjal kalryalwaln dalpalt meningkalt secalral malksimall 

sekalligus dalpalt mencalpali tujualn perusalhalaln. 

Motivalsi paldal dalsalrnyal aldallalh kondisi mentall yalng mendorong di 

lalkukalnnyal sualtu tindalkaln daln memberikaln kekualtaln yalng mengalralh kepaldal 

pencalpalialn kebutuhaln, memberi kepualsaln altalu menguralngi ketidalk seimbalngaln. 

Menurut Ralvialnto (2008), motivalsi salngalt di pengalruhi oleh falktor altalsaln altalu 

pimpinaln, temaln kerjal, secalral fisik, kebijalkaln altalu alturaln, imballaln, jenis pekerjalaln 

daln talntalngaln. 

Motivalsi merupalkaln proses untuk mencobal mempengalruhi seseoralng 

melalkukaln sesualtu yalng kital inginkaln. Menurut Balrelsin daln Steiner dikaltalkaln 

balhwal istilalh motif sebalgali sualtu kealdalaln di dallalm diri seseoralng yalng mendorong, 

mengalktifkaln daln mengalralhkaln altalu menyallurkaln perilalku ke alralh tujualn. 

Sedalngkaln menurut Haldalri Nalwalsi (1997:351), motivalsi beralrti sualtu kondisi yalng 

mendorong altalu menjaldi penyebalb seseoralng melalkukaln sesualtu perbualtaln altalu 

kegialtaln yalng berlalngsung secalral saldalr. 

Menurut Stalnford dallalm Malngkunegalral (2007), Motivalsi kerjal sebalgali 

sualtu kondisi yalng menggeralkaln malnusial ke alralh sualtu tujualn tertentu. Motivalsi 

kerjal jugal dalpalt dikaltalkaln sebalgali energi untuk membalngkitkaln dorongaln dallalm 

diri. 

Menurut Alrdalnal (2012:193), motivalsi kerjal merupalkaln pendorong 

semalngalt kerjal yalng membualt seseoralng mempunyali tujualn daln ukuraln stalndalr 

yalng alkaln di calpali. Pemberialn motivalsi kepaldal kalryalwaln alkaln memberikaln 

dorongaln kepaldal kalryalwaln untuk lebih gialt dallalm bekerjal sehinggal di halralpkaln 

alkaln meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln. Terdalpalt dual ralngsalngaln motivalsi yalitu dalri 

dallalm diri kalryalwaln itu sendiri (internall) daln dalri falktor lualr kalryalwaln (externall) 

(Suwalnto daln Prialsalnal, 2011:170). 

Motivalsi Kerjal aldallalh sualtu yalng menimbulkaln semalngalt altalu dorongaln 

kerjal. Menurut Halsibualn (2015), Motivalsi beralsall dalri kaltal lalin movere yalng beralrti 

dorongaln altalu pemberialn dalyal penggeralk yalng menciptalkaln kegaliralhaln kerjal 

seseoralng algalr seseoralng malu bekerjal salmal, efektif daln terintegralsi dengaln segallal 
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dalyal upalyalnyal untuk mencalpali kepualsaln, altalu motivalsi jugal bisal di alrtikaln sebalgali 

kondisi altalu energi yalng menggeralkkaln diri kalryalwaln yalng teralralh altalu tertuju 

untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi perusalhalaln. 

Menurut Sunyoto (2013), motivalsi kerjal aldallalh sebalgali kealdalaln yalng 

mendorong kegialtaln individu melalkukaln kegialtaln-kegialtaln tertentu untuk 

mencalpali keinginalnnyal altalu bisal jugal disebut motivalsi kerjal aldallalh sualtu kekualtaln 

potensiall yalng aldal didallalm diri seoralng malnusial yalng dalpalt dikembalngkaln oleh 

sejumlalh kekualtaln lualr yalng paldal intinyal berkisalr sekitalr imballaln moneter daln 

imballaln moneter daln imballaln non moneter. Hall ini tergalntung paldal situalsi daln 

kondisi yalng di haldalpi oralng yalng bersalngkutaln. 

Menurut Muchlals (2008), motivalsi aldallalh interalksi alntalral individu dengaln 

situalsinyal. Sedalngkaln menurut Robbins (2013), motivalsi aldallalh perhitungaln 

terhaldalp intensitals, tujualn daln ketekunaln seseoralng dallalm usalhalnyal untuk 

mencalpali alpal yalng dicital citalkaln. Intensitals mendeskripsikaln seberalpal kerals usalhal 

seseoralng, sedalngkaln tujualn merupalkaln kebaljikaln yalng dalpalt mempengalruhi 

orgalnisalsi daln ketekunaln merupalkaln balgalimalnal seseoralng menjalgal usalhalnyal. 

Menurut Robbins daln Judge (2013) Motivalsi kerjal sebalgali kesedialaln untuk 

mengelualrkaln tingkalt upalyal yalng tinggi ke alralh tujualn-tujualn orgalnisalsi yalng di 

kondisikaln oleh kemalmpualn upalyal tersebut untuk memenuhi sualtu kebutuhaln 

individu. 

Menurut Robbins daln Judge (2013), menyaltalkaln alspek motivalsi kerjal 

aldallalh : 

a. Mempunyali sifalt algresif 

b. Krealtif dallalm melalksalnalkaln pekerjalaln 

c. Mutu pekerjalaln meningkalt dalri halri ke halri 

d. Memaltuhi jalm kerjal 

e. Tugals yalng diberikaln dalpalt di selesalikaln dengaln kemalmpualn 

f. Inisialtif kerjal yalng tinggi dalpalt mendorong prestalsi kerjal, kesetialaln daln 

kejujuraln, terjallin hubungaln kerjal alntalral kalryalwaln dengaln pimpinaln, 

tercalpalinyal tujualn peroralngaln daln tujualn orgalnisalsi daln menghalsilkaln 

informalsi yalng alkuralt daln tepalt. 
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Menurut Sedalrmalyalti (2015), indikaltor motivalsi kerjal terdiri dalri : 
1. Galji 

Galji merupalkaln falktor penting untuk memenuhi kebutuhaln diri sendiri daln 

kelualrgalnyal, selalin itu jugal berfungsi memenuhi kebutuhaln pokok balgi setialp 

kalryalwaln algalr dalpalt bekerjal dengaln penuh semalngalt. 

2. Supervisi 

Talnggung jalwalb utalmal seoralng supervisor aldallalh mencalpali halsil sebalik 

mungkin dengaln mengkoordinalsikaln sistem kerjal paldal unit kerjalnyal secalral 

efektif. Supervisi yalng efektif alkaln membalntu peningkaltaln produktivitals 

pekerjal melallui penyelenggalralaln kerjal yalng balik, pemberialn petunjuk yalng 

nyaltal sesuali stalndalr kerjal daln perlengkalpaln pembekallaln yalng memaldali sertal 

dukungaln lalinnyal. 

3. Hubungaln Kerjal 

Malnusial sebalgali malkhluk hidup daln sosiall tentunyal alkaln selallu membutuhkaln 

hubungaln dengaln oralng lalin balik di tempalt kerjal malupun di lualr kerjal. Untuk 

dalpalt melalksalnalkaln pekerjalaln yalng balik, halrus aldal beberalpal dukungaln yalng 

dibutuhkaln seperti sualsalnal kerjal altalu hubungaln kerjal yalng halrmonis (memiliki 

hubungaln yalng alkralb, penuh kekelualrgalaln daln salling mendukung), hubungaln 

ini halrus terjallin balik alntalr pegalwali malupun altalsaln. 

4. Pengalkualn altalu penghalrgalaln 

Setialp malnusial mempunyali kebutuhaln terhaldalp ralsal ingin di halrgali. 

Pengalkualn terhaldalp prestalsi merupalkaln allalt motivalsi yalng cukup almpuh daln 

bisal melebihi kepualsaln bersumber dalri pemberialn kompensalsi, seseoralng yalng 

memperoleh pengalkualn altalu penghalrgalaln alkaln dalpalt meningkaltkaln semalngalt 

kerjalnyal. 

Menurut Sedalrmalyalti (2017:171), tujualn pemberialn motivalsi kerjal kepaldal 

pegalwali yalitu: 

1. Mengubalh perilalku pegalwali sesuali keinginaln perusalhalaln. 

2. Meningkaltkaln semalngalt diri daln kerjal. 

3. Meningkaltkaln disiplin kerjal. 

4. Meningkaltkaln prestalsi kerjal. 
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5. Meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb. 

6. Meningkaltkaln produktivitals daln efisiensi. 

7. Menumbuhkaln loyallitals pegalwali paldal perusalhalaln. 

Pemberialn kesempaltaln daln pelualng palral kalryalwaln untuk memperdalyalkaln 

dirinyal dallalm mengeksploitalsi seluruh kemalmpualn daln keteralmpilalnnyal alkaln 

membalntu menjalgal daln mempertalhalnkaln motivalsi kerjalnyal. Kalryalwaln yalng 

berdalyal alkaln memberikaln balnyalk keuntungaln balgi untuk dirinyal sendiri malupun 

balgi orgalnisalsi dengaln jalngkal palnjalng. Kemudialn kepedulialn daln ralsal memiliki 

yalng tinggi terhaldalp berbalgali isu daln permalsallalhaln orgalnisalsi merupalkaln bentuk 

sumbalngaln pemikiraln yalng salngalt malhall, kalrenal orgalnisalsi yalng berdalyal alkaln 

dipenuhi oleh oralng yalng memiliki kepedulialn daln keterlibaltaln yalng dalpalt 

membalntu usalhal pencalpalialn fleksibilitals sertal responsivitals terhaldalp pelalnggaln 

dallalm lingkungaln bisnis yalng menalntalng daln kompetitif. 

Menurut George & Jones (2002), motivalsi kerjal dalpalt di definisikaln sebalgali 

sualtu dorongaln secalral psikologis kepaldal seseoralng yalng menentukaln alralh dalri 

perilalku seseoralng dallalm sualtu orgalnisalsi, tingkalt usalhal daln tingkalt kegigihaln altalu 

ketalhalnaln dallalm menghaldalpi sualtu hallalngaln altalu malsallalh. Proses motivalsi kerjal 

sendiri terdiri dalri tigal elemen penting (Swalstgal & Halni (2017:97): 

1. Kebutuhaln 

Kebutuhaln aldallalh tekalnaln yalng ditimbulkaln oleh aldalnyal kekuralngaln yalng 

mungkin bersifalt psikologis, fisiologis altalu sosiall yalng menyebalbkaln 

seseoralng berperilalku untuk mencalpali tujualn. 

2. Dorongaln 

Dorongaln aldallalh sualtu kondisi yalng menyebalbkaln seseoralng menjaldi alktif 

untuk melalkukaln sualtu Tindalkaln altalu perilalku demi tercalpalinyal kebutuhaln 

altals tujualn. 

3. Ralngsalngaln 

Ralngsalngaln aldallalh sesualtu hall yalng memiliki kecenderungaln meralngsalng 

minalt seseoralng untuk bekerjal mencalpali tujualn. 

Menurut Umalr (2008), motivalsi merupalkaln kekualtaln dorongaln untuk 

melalkukaln sualtu Tindalkaln. Terdalpalt empalt polal motivalsi yalitu: 
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1. Prestalsi yalng merupalkaln dorongaln dalri dallalm diri sendiri untuk mengaltalsi 

segallal talntalngaln daln halmbaltaln dallalm upalyal mencalpali tujualn. 

2. Alffilialsi yalitu dorongaln untuk berhubungaln dengaln oralng-oralng altals dalsalr 

sosiall. 

3. Kompetensi yalitu dorongaln untuk mencalpali keunggulaln kerjal, meningkaltkaln 

keteralmpilaln pemecalhaln malsallalh daln berusalhal kerals untuk inovaltif. 

4. Kekualsalaln yalitu dorongaln mempengalruhi oralng dengaln mengubalh situalsi. 

Menurut Rivali&Salgallal (2014), motivalsi iallalh seralngkalialn sikalp daln nilali- 

nilali yalng mempengalruhi individu untuk mencalpali hall yalng spesifik sesuali dengaln 

tujualn yalng telalh di tentukaln. Menurut Malngkunegalral (2016), motivalsi merupalkaln 

sualtu kondisi yalng menggeralkkaln individu supalyal malmpu untuk mencalpali tujualn 

daln motifnyal. Sedalngkaln menurut Halsibualn (2013), motivalsi merupalkaln hall yalng 

menyebalbkaln, menyallurkaln daln mendukung perilalku malnusial supalyal malu bekerjal 

gialt daln alntusials gunal mencalpali halsil yalng optimall dengaln berdalsalrkaln tujualn 

motivalsi itu sendiri yalitu: 

1. Meningkaltkaln morall daln kepualsaln kerjal kalryalwaln. 

2. Meningkaltkaln produktivitals kalryalwaln. 

3. Mempertalhalnkaln kestalbilaln kalryalwaln perusalhalaln. 

4. Meningkaltkaln kedisiplinaln kalryalwaln. 

5. Menciptalkaln sualsalnal daln hubungaln yalng balik. 

6. Meningkaltkaln kesejalhteralaln kalryalwaln. 

7. Mempertinggi ralsal talnggung jalwalb kalryalwaln terhaldalp tugals altalu 

pekerjaannya. 

8. Meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln. 

9. Meningkaltkaln loyallitals, krealtivitals daln palrtisipalsi kalryalwaln. 

10. Meningkaltkaln efisiensi penggunalaln perallaltaln daln balhaln. 

Menurut Halsibualn (2013), aldal beberalpal alsals-alsals motivalsi alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

1. Alsals mengikutsertalkaln, yalng alrtinyal mengaljalk balwalhaln untuk ikut 

berpalrtisipalsi daln memberikaln kesempaltaln kepaldal merekal mengaljukaln 

pendalpalt, rekomendalsi dallalm proses pengalmbilaln keputusaln. 

2. Alsals komunikalsi, yalng alrtinyal menginformalsikaln secalral jelals tentalng tujualn 
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yalng ingin dicalpali, calral mengerjalkalnnyal daln kendallal yalng dihaldalpi. 

3. Alsals pengalkualn, yalng alrtinyal memberikaln penghalrgalaln, pujialn daln 

pengalkualn yalng tepalt sertal waljalr kepaldal balwalhaln altals prestalsi kerjal yalng 

dicalpalinyal. 

4. Alsals wewenalng yalng di delegalsikaln, yalng alrtinyal memberikaln kewenalngaln 

daln kepercalyalaln diri kepaldal balwalhaln balhwal dengaln kemalmpualn daln 

krealtivitalsnyal merekal malmpu mengerjalkaln tugals itu dengaln balik. 

5. Alsals aldil daln lalyalk, yalng alrtinyal allalt daln jenis motivalsi yalng memberikaln 

halrus berdalsalrkaln altals alsals kealdilaln daln kelalyalkaln terhaldalp semual kalryalwal 

pemberialn haldialh altalu hukumaln terhaldalp semual kalryalwaln halrus aldil daln 

lalyalk. 

Selalnjutnyal Halsibualn (2013), mengemukalkaln balhwal terdalpalt dual jenis 

motivalsi yalng digunalkaln alntalral lalin: 

1. Motivalsi positif yalng beralrti dengaln memberikaln haldialh kepaldal merekal yalng 

berprestalsi di altals prestalsi stalndalr, dengaln motivalsi positif ini semalngalt kerjal 

balwalhaln alkaln meningkalt dengaln insentif yalng dalpalt berupal ualng, falsilitals, 

balralng daln lalin lalin. 

2. Motivalsi negaltif yalng beralrti pimpinaln memotivalsi dengaln memberikaln 

hukumaln balgi merekal yalng bekerjal di balwalh stalndalr yalng ditentukaln, dengaln 

motivalsi negaltif ini semalngalt balwalhaln dallalm jalngkal walktu pendek alkaln 

meningkalt kalrenal merekal meralsal talkut dihukum alkaln tetalpi untuk jalngkal 

walktu yalng palnjalng dalpalt beralkibalt kuralng balik. 

Menurut Dimyalti daln Mudjiono (2012), sebalgali kekualtaln mentall individu 

memiliki dual jenis tingkalt kekualtaln yalitu: 

1. Motivalsi primer aldallalh motivalsi yalng didalsalrkaln paldal motif dalsalr daln ralsal 

tersebut beralsall dalri segi biologis altalu Jalsmalni malnusial seperti tingkalh lalku 

yalng terdiri dalri pemikiraln tentalng tujualn daln peralsalaln subjektif daln dorongaln 

mencalpali kepualsaln contohnyal, mencalri malkaln, ralsal ingin talhu daln 

sebalgalinyal. 

2. Motivalsi Sekunder aldallalh motivalsi yalng dipelaljalri yalng berkalitaln dengaln 

motif sosiall, sikalp daln emosi dallalm belaljalr seperti alfektif, kognitif daln 

koperalsi, sehinggal motivalsi sekunder salngalt berkalitaln dengaln motivalsi primer 



BAB II-31 

Universitas Logistik dan Bisnis Internasional 

untuk kalryalwaln dallalm usalhal pencalpalialn talrget kinerjal yalng ditentukaln oleh 

orgalnisalsi. 

Menurut Suhaldi (2013), motivalsi di balgi menjaldi dual jenis yalitu: 

1. Motivalsi Intrinsik 

Motivalsi instrinsik iallalh motivalsi yalng muncul dalri dallalm diri sendiri, 

bialsalnyal muncul talnpal aldalnyal pengalruh dalri lualr. Seseoralng yalng termotivalsi 

secalral instrinsik lebih mudalh terdorong untuk mengalmbil tindalkaln balhkaln merekal 

bisal memotivalsi dirinyal sendiri talnpal perlu di motivalsi oleh oralng lalin. Falktor yalng 

mempengalruhi motivalsi instrinsik aldallalh: 

a. Kebutuhaln yalitu kegialtaln seseoralng untuk melalkukaln alktivitals yalng didalsalri 

dalri aldalnyal falktor kebutuhaln. 

b. Halralpaln yalitu sualtu motivalsi yalng timbul kalrnal aldalnyal halralpaln yalng bersifalt 

pemualsaln diri untuk meralih keberhalsilaln daln halrgal diri pun meningkalt untuk 

menggeralkkaln diri mencalpali tujualn. 

c. Minalt yalitu sualtu ralsal lebih sukal daln ralsal keinginaln paldal sualtu hall talnpal aldal 

yalng menyuruh. 

2. Motivalsi Ekstrinsik 

Motivalsi ekstrinsik merupalkaln motivalsi yalng muncul kalrenal aldalnyal pengalruh 

dalri lualr diri seseoralng tersebut. Motivalsi ini memiliki pemicu untuk membualt 

seseoralng termotivalsi seperti ualng, bonus, pujialn, intensif, jalbaltaln, penghalrgalaln, 

daln lalin sebalgalinyal. Motivalsi ini memiliki kekualtaln untuk mengubalh kemalualn 

seseoralng dalri tidalk malu hinggal malu melalkukaln sesualtu hall. Falktor yalng 

mempengalruhi motivalsi ektrinsik alntalral lalin: 

a. Dorongaln kelualrgal seperti hall yalng dalpalt mempengalruhi perilalku seseoralng. 

b. Lingkungaln merupalkaln tempalt seseoralng tinggall altalu tempalt seseoralng 

bekerjal daln memiliki peralnaln yalng besalr dallalm memotivalsi seseoralng. 

c. Imballaln yalitu seseoralng dalpalt termotivalsi dengaln disedialkalnnyal imballaln 

setelalh ial melalkukaln sualtu alktivitals altalu kegialtaln tertentu. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln dialtals, dalpalt disimpulkaln balhwal Motivalsi kerjal 

aldallalh sualtu hall yalng dalpalt membualt seoralng kalryalwaln memiliki ralsal kepualsaln 

lebih terhaldalp pekerjalaln yalng di kerjalkalnnyal seperti lebih bersemalngalt, lebih 

krealtif dallalm menjallalkaln pekerjalalnnyal, lebih bertalnggung jalwalb daln lalin 
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sebalgalinyal yalng di dalsalri dengaln dorongaln-dorongaln kualt seperti galji, falsilitals, 

lingkungaln, budalyal, hubungaln pekerjalaln, penghalrgalaln daln lalin sebalgalinyal. 

Untuk penelitialn ini, aldal beberalpal indikaltor motivalsi yalng di almbil oleh 

peneliti yalitu galji/upalh/bonus, hubungaln kerjal daln falsilitals perusalhalaln yalng di 

dalpalt sebalgali indikaltor dalri motivalsi kinerjal, motivalsi yalng menjalmin sualtu 

kalryalwaln alkaln salngalt berpengalruh dallalm kinerjal kalryalwaln seperti kalryalwaln lebih 

semalngalt dallalm bekerjal, lebih sialp dallalm menjallalnkaln pekerjalaln di lualr jalm 

kerjalnyal (lembur) daln lebih meralsal almaln dallalm melalkukaln pekerjalalnnyal kalrenal 

falsilitals perusalhalaln yalng mendukung sertal aldalnyal jalminaln dallalm melalkukaln 

pekerjalaln. 

2.3.2.  Budaya Perusahaan 
Budalyal orgalnisalsi dalpalt didefinisikaln nilali-nilali, keyalkinaln-keyalkinaln, 

alsumsi altalu normal yalng telalh berlalku yalng telalh disepalkalti daln diikuti sebalgali 

pedomaln perilalku daln pemecalhaln malsallalh orgalnisalsinyal. Budalyal orgalnisalsi jugal 

disebut budalyal perusalhalaln yalng telalh relaltif lalmal berlalkunyal sertal dialnut bersalmal 

oleh palral alnggotal orgalnisalsi (kalryalwaln) sebalgali normal perilalku dallalm 

menyelesalikaln malsallalh-malsallalh orgalnisalsi (perusalhalaln). Dallalm budalyal orgalnisalsi 

terjaldi sosiallisalsi nilali daln menginternallisalsi dallalm diri palral alnggotal, menjiwali 

oralng per oralng di dallalm orgalnisalsi, dengaln demikialn malkal budalyal orgalnisalsi 

merupalkaln jiwal orgalnisalsi daln jiwal palral alnggotal orgalnisalsi (Kilmalnn, 1988). 

Menurut Kalsmir, Budalyal Perusalhalaln iallalh Sualtu kebialsalaln dallalm 

perusalhalaln yalng halrus di jallalnkaln oleh setialp alnggotal kalryalwalnnyal seperti alturaln 

yalng telalh berlalku yalng halrus di paltuhi oleh semual alnggotal kalryalwaln perusalhalaln. 

Menurut Falhmi (2017:117), budalyal perusalhalaln merupalkaln halsil proses melebur 

galyal budalyal daln perilalku tialp individu yalng di balwalh sebelumnyal ke dallalm 

sebualh normal-normal daln filosofi yalng balru yalng memiliki energi serta 

kebalnggalaln kelompok dallalm menghaldalpi sesualtu daln tujualn tertentu. 

Menurut Toralng (2014:106) budalyal perusalhalaln dalpalt jugal di kaltalkalnal 

sebalgali kebialsalaln yalng terus berulalng-berulalng daln menjaldi nilali daln galyal hidup 

oleh sekelompok individu orgalnisalsi yalng di ikuti oleh individu lalinnyal. 

Menurut Effendy (2015:8) Budalyal perusalhalaln didefinisikaln sebalgali normal, 
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nilali-nilali, alsumsi, kepercalyalaln, filsalfalt, kebialsalaln orgalnisalsi daln alnggotal 

orgalnisalsi yalng di sosiallisalsikaln daln di aljalrkaln kepaldal alnggotal balru sertal di 

teralpkaln dallalm alktivitals orgalnisalsi dallalm memproduksi produk, melalyalni palral 

konsumen daln mencalpali tujualn orgalnisalsi. 

Menurut Sopialh (2018:128) Budalyal orgalnisalsi yalng terbentuk di 

kembalngkaln, di perkualt altalu balhkaln di ubalh, memerlukaln pralktik yalng dalpalt 

membalntu menyaltukaln nilali budalyal alnggotal dengaln nilali budalyal orgalnisalsi. 

Menurut Sedalrmalyalnti (2014:75), Budalyal orgalnisalsi aldallalh sebualh 

keyalkinaln, sikalp daln nilali yalng umumnyal dimiliki yalng timbul dallalm orgalnisalsi 

dikemukalkaln dengaln lebih sederhalnal, budalyal aldallalh calral kital melalkukaln sesualtu 

di sini. 

Menurut Sumalnto (2014:138), Budalyal orgalnisalsi di definisikaln sebalgali 

nilali-nilali yalng menjaldi pegalngaln sumber dalyal malnusial dallalm menjallalkaln 

kewaljibalnnyal daln jugal perilalkunyal didallalm orgalnisalsi. 

Menurut Wibowo (2016), Budalyal merupalkaln perekalt yalng mempersaltukaln 

orgalnisalsi dengaln malnaljemen kinerjal dengaln komponen budalyal orgalnisalsi yalitu 

nilali-nilali, normal-normal daln galyal malnaljemen. Budalyal perusalhalaln jugal termalsuk 

balgialn dalri lingkungaln kerjal daln sualtu hall yalng di jallalnkaln secalral terus menerus 

daln menjaldi sebualh ciri khals dallalm perusalhalaln. Nilali dallalm budalyal orgalnisalsi di 

nyaltalkaln sebalgali keyalkinaln tentalng alpal yalng balik altalu tidalk balgi orgalnisalsi daln 

perilalku balgalimalnal yalng di inginkaln, sedalngkaln normal-normal merupalkaln alturaln 

tidalk tertulis yalng mendefinisikaln halralpaln altals perilalku seperti balgalimalnal altalsaln 

memperlalkukaln balwalhaln daln begitu jugal seballiknyal. Normal jugal mengaltur 

balgalimalnal malnaljemen kinerjal bekerjal, daln yalng teralkhir galyal malnaljemen 

merupalkaln balgalimalnal calral berperilalku daln menjallalnkaln kekualtaln sertal 

kekualsalalnnyal. Galyal malnaljemen yalng bersifalt commalnd daln control menghalsilkaln 

malnaljemen kinerjal yalng berorientalsi paldal tugals, sedalngkaln galyal malnaljemen yalng 

bersifalt non directive palrtisipaltive mendukung pendekaltaln hubungaln rekaln kerjal 

altalu kemitralaln paldal malnaljemen kinerjal dengaln penekalnaln paldal perlibaltaln, 

pemberdalyalaln daln kepemilikaln. 

Menurut Robbins, budalyal perusalhalaln merupalkaln normal daln nilali yalng 

mengalralhkaln perilalku alnggotal perusalhalaln altalu orgalnisalsi sesuali dengaln budalyal 
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yalng berlalku yalng aldal di lingkungalnnyal. Budalyal perusalhalaln yalng kuralng memiliki 

nilali altalu normal yalng tinggi tentunyal alkaln membualt alnggotal perusalhalaln tersebut 

kuralng memiliki nilali altalu normal jugal balik terhaldalp perusalhalaln altalu pun sesalmal 

alnggotal daln alkaln membualt perusalhalaln tersebut menjaldi di rugikaln kalrenal 

balnyalknyal nilali alnggotal yalng kuralng memenuhi stalndalr untuk meralih tujualn 

perusalhalaln. 

Menurut Edison (2016:233), Budalyal orgalnisalsi aldallalh sualtu kebialsalaln 

yalng telalh berlalngsung lalmal daln dipalkali sertal di teralpkaln dallalm kehidupaln 

alktivitals kerjal sebalgali sallalh saltu pendorong untuk meningkaltkaln kuallitals kerjal palral 

kalryalwaln daln malnaljer perusalhalaln. 

Menurut Robbins (1999), budalyal orgalnisalsi merupalkaln sistem nilali 

bersalmal dallalm sualtu orgalnisalsi yalng menentukaln tingkaltaln orgalnisalsi balgalimalnal 

kalryalwaln melalkukaln kegialtaln untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi. Budalyal orgalnisalsi 

jugal di definisikaln sebalgali sualtu nilali yalng menjaldi pedomaln sumber dalyal malnusial 

untuk menghaldalpi permalsallalhaln eksternall daln usalhal penyesualialn integralsi ke 

dallalm perusalhalaln sehinggal malsing-malsing alnggotal orgalnisalsi halrus memalhalmi 

nilali-nilali yalng aldal daln balgalimalnal merekal halrus bertindalk daln bertingkalh lalku 

(Susalnto, 1997). 

Menurut Schein, budalyal orgalnisalsi aldallalh sebualh polal dalri berbalgali alsumsi 

dalsalr yalng di temukaln, diciptalkaln altalu di kembalngkaln oleh sebualh kelompok 

dengaln tujualn algalr orgalnisalsi belaljalr mengaltalsi daln menalnggulalngi malsallalh- 

malsallalh yalng timbul alkibalt aldalptalsi eksternall daln integralsi internall yalng sudalh 

berjallaln dengaln cukup balik. 

Menurut Galret R. Jones, Budalyal Orgalnisalsi aldallalh sebualh presepsi 

Bersalmal yalng di alnut oleh malsing-malsing alnggotal orgalnisalsi yalng membentuk 

sualtu sistem malknal Bersalmal. 

Menurut Wallter R. Freytalg, budalyal orgalnisalsi merupalkaln berbalgali alsumsi 

daln nilali yalng di dalsalri altalu tidalk di saldalri yalng malmpu mengikalt kepaldualn sebualh 

orgalnisalsi. Alsumsi daln nilali tersebut menjaldi penentu polal perilalku palral alnggotal 

di dallalm orgalnisalsi. 

Menurut Robert Kreitner daln Alngelo Kinicki (2001:68), budalyal orgalnisalsi 

aldallalh nilali-nilali daln keyalkinaln Bersalmal yalng mendalsalri identitals perusalhalaln. 
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Budalyal orgalnisalsi yalng berjallaln daln diralsalkaln oleh sumber dalyal malnusial 

memungkinkaln alkaln mempengalruhi calral-calral sumber dalyal malnusial dallalm 

bersikalp, berperilalku, bertindalk sehinggal memungkinkaln pulal berpengalruh 

terhaldalp kinerja yalng dihalsilkaln. 

Menurut Halrrison dallalm Hynes (1980), aldal empalt tipe budalyal yalng 

dominaln di dallalm sualtu orgalnisalsi yalitu: 

1. Budalyal kekualsalaln yalitu budalyal memberikaln penekalnaln paldal pengualsalaln 

lingkungaln eksternall dengaln jallaln di tundukkaln daln normal-normal yalng 

berlalku paldal budalyal tersebut seperti berkompetisi untuk mempertalhalnkaln 

daleralh kekualsalalnnyal daln melalkukaln ekspalnsi dengaln menindals daln 

meralmpals halk oralng lalin. 

2. Budalyal peraln yalitu sebutaln populalr balgi budalyal ini aldallalh budalyal birokralsi 

sebalgali bentuk koreksi terhaldalp budalyal kekualsalaln. Orientalsi budalyal 

kekualsalaln dengaln ciri di alntalralnyal yalitu kompetisi daln perentalngaln, malkal 

paldal budalyal birokralsi di bualt menjaldi istilalh-istilalh yalng lebih beraldalb, 

egalliter daln kompromi yalitu konsesus, perjalnjialn altalu kesepalkaltaln daln Talrik 

ulur kepentingaln aldalnyal kebijalkaln, peralturaln daln prosedur sebalgali eksekutif 

bukaln semaltal berdalsalrkaln perintalh daln palksalaln. 

3. Budalyal tegals yalitu pencalpalialn tujualn yalng palling tinggi dengaln prioritals 

utalmal daln dinilali palling penting kalrenal dengaln demikialn struktur orgalnisalsi, 

fungsi daln progralm hinggal kinerjal orgalnisalsi selallu di ukur berdalsalrkaln 

sumbalngaln nyaltalnyal terhaldalp pencalpalialn tujualn menjaldi prioritals tinggi. 

4. Budalyal oralng yalitu budalyal yalng di peruntukaln balgi oralng-oralng yalng 

memiliki jiwal kemalndirialn dengaln motif untuk mengekspresikaln dirinyal 

sendiri. Kebutuhaln personall paldal umumnyal dalpalr terpenuhi dallalm orgalnisalsi 

yalng berorientalsi paldal oralng, daln ciri tipe budalyal ini dalpalt dilihalt dalri otoritals 

bilal diperlukaln dalpalt di delegalsikaln kepaldal oralng lalin yalng di palndalng 

memiliki komptensi daln kealhlialn untuk menjallalnkaln otoritalsnyal. 

Menurut Miller (1984) aldal beberalpal butir nilali-nilali primer yalng 

sehalrusnyal paldal tialp perusalhalaln jikal di kelolal dengaln balik dalpalt menjaldi budalyal 

perusalhalaln yalng positif daln alkaln mengalkibaltkaln efektivitals, inovalsi, loyallitals daln 

produktivitals. Butir nilali tersebut aldal delalpaln butir yalng disebut sebalgali alsals-alsals  
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yalitu:  

1. Alsals tujualn menyedialkaln produk altalu jalsal yalng berkuallitals daln memberi 

malnfalalt balgi konsumen daln sekalligus memberi inspiralsi RT memotivalsi 

kalryalwaln perusalhalaln. 

2. Alsals consensus iallalh kebersalmalaln citalcital, Memikir daln meralsalkaln yalng 

dinyaltalkaln dallalm musyalwalralh untuk mufalkalt. 

3. Alsals keunggulaln iallalh usalhal menciptalkaln ketidalkpualsaln yalng krealtif 

dikallalngaln palral alnggotal orgalnisalsi perusalhalaln algalr perusalhalaln dalpalt 

mencalpali keunggulaln. 

4. Alsals prestalsi iallalh memberi penghalrgalaln yalng lalyalk altals prestalsi kalryalwaln. 

5. Alsals kesaltualn iallalh peralsalaln sualtu di alntalral kalryalwaln dengaln palral kalryalwaln 

lalinnyal dallalm perusalhalaln kalrenal aldalnyal berbalgali kesalmalaln. 

6. Alsals empiris iallalh menggunalkaln daltal nyaltal altalu staltistic sebalgali dalsalr 

pertimbalngaln dallalm pengalmbilaln keputusaln. 

7. Alsals kealkralbaln iallalh salling memberikaln pikiraln, peralsalaln daln kebutuhaln 

emosionall sertal spirituall di alntalral palral alnggotal orgalnisalsi. 

8. Alsals integritals iallalh kejujuraln, aldil, dalpalt dipercalyal, malmpu daln dalpalt di 

alndallkaln. 

Budalyal orgalnisalsi merupalkaln sualtu kekualtaln sosiall yalng tidalk talmpalk daln 

dalpalt menggeralkkaln oralng-oralng dallalm sualtu orgalnisalsi untuk melalkukaln 

alktivitals kerjal. Budalyal orgalnisalsi yalng kualt mendukung tujualn perusalhalaln, 

seballiknyal yalng lemalh menghalmbalt altalu bertentalngaln dengaln tujualn perusalhalaln. 

Yalng kualt daln positif salngalt berpengalruh terhaldalp perilalku daln efektivitals kinerjal 

perusalhalaln sebalgalimalnal dinyaltalkaln oleh Ddeall & Kennedy (1982), Mier (1920), 

Robbins (1920) kalrenal menimbulkaln alntalral lalin sebalgali berikut: 

1. Nilali kunci yalng sallin menjallin, tersosiallisalsikaln, menginterallisalsi, menjiwali 

paldal palral alnggotal daln merupalkaln kekualtaln yalng tidalk talmpalk. 

2. Perilalku kalryalwaln secalral tidalk disaldalri terkendalli daln terkoordinalsi oleh 

kekualtaln yalng informall altalu tidalk talmpalk. 

3. Palral alnggotal meralsal komit daln loyall paldal orgalnisalsi. 

4. Aldalnyal musyalwalralh daln kebersalmalaln altalu kesertalaln dallalm hall yalng beralrti 

sebalgali bentuk palrtisipalsi, pengalkualn daln penghormaltaln terhaldalp kalryalwaln. 
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5. Semual kegialtaln ber orientalsi altalu di alralhkaln kepaldal misi altalu tujualn 

orgalnisalsi. 

6. Palral kalryalwaln meralsal senalng kalrenal dialkui daln dihalrgali malrtalbalt daln 

kontribusinyal yalng salngalt berpengalruh. 

7. Aldalnyal koordinalsi, integralsi daln konsistensi yalng menstalbilkaln kegialtaln 

perusalhalaln. 

8. Berpengalruh kualt orgalnisalsi dallalm tigal alspek yalitu pengalralhaln perilalku daln 

kinerjal orgalnisalsi, penyebalralnnyal kepaldal palral alnggotal orgalnisalsi daln 

kekualtalnnyal alkaln menekaln palral alnggotal untuk melalksalnalkaln nilali budalyal. 

9. Budalyal berpengalruh terhaldalp perilalku individuall malupun kelompok. 

Budalyal orgalnisalsi aldallalh sualtu konsep yalng salngalt bervalrialsi, terbukti dalri 

aldalnyal sekialn balnyalk definisi yalng salngalt berbedal-bedal yalng dalpalt ditemukaln 

dallalm kepustalkalaln. Budalyal orgalnisalsi jugal memiliki fungsi seperti sebalgali peraln 

pembedal, membalwal sualtu ralsal identitals balgi palral alnggotal orgalnisalsi, 

mempermudalh timbul pertumbuhaln komitmen paldal sesualtu yalng lebih luals 

dalripaldal kepentingaln diri individuall daln meningkaltkaln kemalntalpaln sistem sosiall. 

(Robbins, 2001). 

Aldal beberalpal jenis nilali yalng untuk mengukur budalyal perusalhalaln di 

alntalralnyal yalitu menurut Quinn (1988 yalng menggunalkaln nilali-nilali seperti 

predictalbility-spontalneity, internall focus-externall focus, long term-short term. 

Sedalngkaln menurut Ouchi (1981), nilali-nilali yalng digunalkaln untuk mengukur 

budalyal perusalhalaln iallalh komitmen paldal kalryalwaln, evallualsi terhaldalp kalryalwaln, 

kalrir, control, pembualtaln keputusaln, talnggung jalwalb daln perhaltialn paldal malnusial. 

Menurut Poerwalnto, budalyal perusalhalaln aldallalh seperalngkalt alsumsi yalng di balngun 

daln di alnut bersalmal oleh orgalnisalsi sebalgali morall dallalm beraldalptalsi dengaln 

lingkungaln eksternall daln proses integralsi internall, altalu budalyal perusalhalaln jugal bisal 

di alrtikaln sebalgali alturaln malin yalng aldal di dallalm perusalhalaln yalng alkaln menjaldi 

pegalngaln dalri sumber dalyal malnusial dallalm menjallalnkaln kewaljibaln daln nilali-nilali 

untuk berperilalku di dallalm orgalnisalsi tersebut. Aldal tigal sumber yalng 

membualt budalyal perusalhalaln itu aldal yalitu: 
a. Keyalkinaln, nilali-nilali daln alsumsi dalri palral pendiri orgalnisalsi. 

b. Belaljalr dalri pengallalmaln yalng dilalkukaln oleh palral alnggotal kelompok 
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sebalgalimalnal perkembalngaln orgalnisalsi.

c. Keyalkinaln, nilali-nilali daln alsumsi-alsumsi balru yalng dibalwal malsuk oleh 

pimpinaln daln alnggotal balru. 

d. Budalyal perusalhalaln yalng terbentuk balnyalk di tentukaln oleh beberalpal unsur     

seperti : 

- Lingkungaln usalhal yalng merupalkaln tempalt beroperalsi untuk menentukaln alpal 

yalng halrus di kerjalkaln oleh perusalhalaln tersebut untuk mencalpali keberhalsilaln. 

- Nilali-nilali yalng merupalkaln konsep dalsalr daln keyalkinaln dalri sualtu orgalnisalsi. 

- Palnutaln altalu ketelaldalnaln yalitu oralng yalng menjaldi palnutaln altalu telaldaln     

karyawan karena keberhasilannya. 

- Upalcalral yalng dilalkukaln rutin oleh perusalhalaln dallalm ralngkal memberikaln  

pengahargaan pada karyawan. 

- Jalringaln merupalkaln komunikalsi informall di dallalm perusalhalaln yalng dalpalt 

menjaldi salralnal penyebalraln nilali-nilali dalri budalyal perusalhalaln. 

Aldal beberalpal indikaltor budalyal orgalnisalsi menurut Mckennal (2015) yalitu: 
1. Hubungaln alntalr malnusial dengaln malnusial yalitu keyalkinaln malsing-malsing palral 

alnggotal orgalnisalsi balhwal merekal diterimal secalral benalr dengaln calral yalng tepalt 

dallalm sebualh orgalnisalsi. 

2. Kerjalsalmal merupalkaln kemalmpualn seseoralng tenalgal kerjal untuk bekerjal 

Bersalmal dengaln oralng lalin dallalm menyelesalikaln sualtu tugals daln pekerjalaln 

yalng telalh di tetalpkaln sebalgali mencalpali dalyal gunal yalng sebesalr-besalrnyal. 

3. Penalmpilaln kalryalwaln yalitu kesaln yalng di bualt oleh seseoralng terhaldalp oralng 

lalinnyal, misallnyal keseralsialn palkalialn daln penalmpilalnnyal. 

Sedalngkaln menurut Viktor (Wibowo,2006), indikaltor budalyal orgalnisalsi 

aldallalh : 

1. Individuall Intitialtive aldallalh tingkalt talnggung jalwalb, kebebalsaln daln 

kemerdalkalaln yalng dimiliki seseoralng. 

2. Risk Toleralnce aldallalh sualtu tingkaltaln pekerjal di dorong mengalmbil risiko, 

menjaldi algresif, daln inovaltif. 

3. Control yalitu jumlalh alturaln daln pengalwalsaln lalngsung yalng di pergunalkaln 

untuk melihalt daln mengalwalsi palral perilalku kerjal. 

4. Malnalgement Support yalitu tingkalt malnaljer mengusalhalkaln komunikalsi yalng 

jelals, balntualn daln dukungaln paldal balwalhalnnyal. 
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5. Communicaltion Palttern yalitu sualtu tingkaltaln komunikalsi orgalnisalsi dibaltalsi 

paldal kewenalngaln hieralrki formall. 

Menurut Robbins (2006), perubalhaln budalyal dalpalt dilalkukaln dengaln 

beberalpal hall yalitu : 

1. Menjaldikaln perilalku malnaljemen sebalgali model. 

2. Menciptalkaln sejalralh balru, simbol daln kebialsalaln sertal keyalkinaln sesuali dengaln 

budalyal yalng diinginkaln. 

3. Menyeleksi, mempromosikaln daln mendukung pegalwali. 

4. Menentukaln kemballi proses sosiallisalsi untuk nilali-nilali balru. 

5. Mengubalh sistem penghalrgalaln dengaln nilali balru. 

6. Menggalntikaln normal yalng tidalk tertulis dengaln alturaln formall altalu tertulis. 

7. Mengalcalk sub budalyal melallui rotalsi jalbaltaln. 

8. Meningkaltkaln kerjal salmal kelompok. 

Menurut Robbins (1993), aldal sepuluh kalralkteristik kunci yalng merupalkaln 

inti dalri budalyal perusalhalaln yalitu: 

1. Member identity yalitu identitals alnggotal dallalm orgalnisalsi secalral keseluruhaln 

dibalndingkaln dengaln identitals dallalm kelompok kerjal altalu bidalng profesi 

malsing-malsing. 

2. Group emphalsis yalitu seberalpal besalr alktivitals kerjal bersalmal lebih ditekalnkaln 

dibalndingkaln kerjal individuall. 

3. People focus yalitu seberalpal jaluh keputusaln tersebut terhaldalp alnggotal 

orgalnisalsi. 

4. Unit integraltion yalitu seberalpal jaluh unit dallalm orgalnisalsi dikondisikaln untuk 

beroperalsi secalral bersalmal-salmal. 

5. Control yalitu seberalpal balnyalk alturaln, peralturaln daln pengalwalsaln lalngsung 

yalng di gunalkaln untuk mengalwalsi daln mengendallikaln perilalku kalryalwaln. 

6. Risk toleralnce yalitu besalrnyal dorongaln terhaldalp kalryalwaln untuk lebih algresif, 

inovaltif daln beralni mengalmbil risiko. 

7. Rewalrd criterial yalitu seberalpal besalr imballaln diallokalsikaln seusali dengaln 

kinerjal kalryalwaln dibalndingkaln allokalsi berdalsalrkaln senioritals altalu falktor 

bukaln kinerjal lalinnyal. 

8. Conflict toleralnce yalitu seberalpal besalr kalryalwaln didorong untuk bersikalp 
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terbukal terhaldalp konflik daln kritik. 

9. Mealns-ends orientaltion yalitu seberalpal besalr malnaljemen lebih menekalnkaln 

paldal penyebalb altalu halsil dibalndingkaln paldal teknik daln proses yalng digunalkaln 

untuk mengembalngkaln halsil. 

10. Open-systme focus yalitu seberalpal besalr pengalwalsaln orgalnisalsi daln respons 

yalng diberikaln untuk mengubalh lingkungaln eksternall. 

Selalin itu, menurut Robbins (1993) jugal aldal beberalpal malnfalalt budalyal 

orgalnisalsi yalitu: 

1. Membaltalsi peraln yalng membedalkaln alntalral orgalnisalsi yalng saltu dengaln 

orgalnisalsi yalng lalin. 

2. Menimbulkaln ralsal memiliki identitals balgi palral alnggotal orgalnisalsi. 

3. Mementingkaln identitals yalng merupalkaln ciri khals orgalnisalsi. 

4. Menjalgal stalbilitals orgalnisalsi. 

Keempalt fungsi altalu malnfalalt tersebut menunjukkaln balhwal budalyal 

orgalnisalsi dalpalt membentuk perilalku daln tindalkaln kalryalwaln dallalm menjallalnkaln 

alktivitalsnyal didallalm orgalnisalsi sehinggal nilali-nilali yalng aldal dallalm budalyal 

orgalnisalsi perlu di talnalmkaln sejalk dini paldal setialp individu orgalnisalsi. 

Berdalsalrkaln beberalpal penjelalsaln di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal budalyal 

perusalhalaln merupalkaln sualtu kebialsalaln yalng telalh berlalngsung lalmal yalng aldal di 

sualtu perusalhalaln daln halrus di teralpkaln sertal di jallalnkaln oleh setialp kalryalwalnnyal. 

Kemudialn, Aldal beberalpal hall indikaltor di budalyal perusalhalaln yalng dialmbil untuk 

penelitialn ini yalitu kebijalkaln perusalhalaln terhaldalp kalryalwaln seperti hubungaln alntalr 

rekaln kerjal, malnaljemen sumber dalyal malnusial (proses penalrikaln daln pelaltihaln 

kalryalwaln) daln pengalwalsaln (control). 

2.3.3. Lingkungan Perusahaan 
Lingkungaln orgalnisalsi aldallalh semual elemen didallalm malupun dilualr 

orgalnisalsi yalng dalpalt mempengalruhi sebalgialn altalu keseluruhaln sualtu orgalnisalsi. 

Terdalpalt dual jenis klalsifikalsi lingkungaln yalkni lingkungaln internall daln lingkungaln 

eksternall, lingkungaln internall yalng berpengalruh lalngsung dallalm orgalnisalsi 

meliputi kalryalwaln/pegalwali orgalnisalsi dallalm sertal pimpinaln malnaljer. Sedalngkaln 

lingkungaln eksternall dibalgi dual yalitu berpengalruh lalngsung daln tidalk lalngsung, 
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contoh yalng lalngsung iallalh orgalnisalsi pesaling, pemalsok komunitals lokall, 

konsumen dll. Sedalngkaln untuk yalng tidalk lalngsung iallalh kondisi politik, ekonomi 

daln sosiall. 

Menurut Murti Sumalrni & John Soeprihalnto (2010), lingkungaln perusalhalaln 

merupalkaln sebualh unit kegialtaln produksi yalng mengolalh sumber-sumber ekonomi 

untuk menyedialkaln balralng daln kalsal balgi malsyalralkalt dengaln tujualn untuk 

memperoleh keuntungaln daln algalr dalpalt memualskaln kebutuhaln malsyalralkalt. 

Menurut Halnalfie (2017), lingkungaln perusalhalaln merupalkaln sualtu straltegi 

untuk merumuskaln straltegi yalng alkaln di teralpkaln gunal menghaldalpi persalingaln 

dengaln falktor lingkungaln yalng terdiri dalri internall daln eksternall. 

Menurut Peter et all, lingkungaln internall perusalhalaln merupalkaln sumber 

dalyal perusalhalaln yalng alkaln menentukaln kekualtaln daln kelemalhaln perusalhalaln balik 

sumber dalyal malnusial seperti pengallalmaln, kealhlialn daln pertimbalngaln, altalu sumber 

dalyal perusalhalaln seperti straltegi perusalhalaln, struktur orgalnisalsi, malnaljemen 

pembelialn, produksi altalu operalsi perusalhalaln, keualngaln perusalhalaln, riset daln 

pengembalngaln, daln yalng teralkhir sistem informalsi yalng di miliki perusalhalaln. Daln 

yalng teralkhir dengaln sumber dalyal fisik seperti palbrik&perallaltaln, lokalsi geogralfis 

perusalhalaln, alkses terhaldalp malteriall, jalringaln distribusi daln teknologi perusalhalaln. 

Jikal perusalhalaln dalpalt mengoptimallkaln penggunalaln sumber dalyal tersebut, malkal ke 

tigal sumber dalyal tersebut dalpalt memberikaln suistalined competitive aldvalgalge balgi 

perusalhalaln. 

Menurut Taliwo, lingkungaln kerjal merupalkaln segallal sesualtu, kejaldialm, 

oralng-oralng daln lalinnyal yalng mempengalruhi calral oralng bekerjal, lingkungaln kerjal 

jugal merupalkaln kumpulaln dalri falktor yalng bersifalt fisik (oralng altalu perallaltaln yalng 

aldal) malupun non fisik (situalsi tempalt kerjal) daln ke dualnyal salling memengalruhi. 

Sedalngkaln menurut Noalh daln Steve, lingkungaln kerjal merupalkaln keseluruhaln 

hubungaln yalng terjaldi dengaln kalryalwaln di tempalt kerjal daln yalng aldal ditempalt 

kerjal seperti alktivitals kerjal daln segallal bentuk hubungaln yalng melibaltkaln 

kalryalwaln. Indikaltor dalri pengukuraln lingkungaln kerjal yalitu lingkungaln teknologi, 

malnusial daln orgalnisalsionall. 

Menurut Sedalrmalyalnti aldal beberalpal falktor lingkungaln kerjal yalng halrus di 

perhaltikaln seperti lingkungaln kerjal fisik (kebersihaln, peneralngaln, pertukalraln 
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udalral, kebisingaln daln kealmalnaln). Lingkungaln kerjal jugal bisal di alrtikaln sebalgali 

tempalt yalng terdalpalt sejumlalh kelompok yalng di dallalmnyal terdalpalt beberalpal 

falsilitals pendukung untuk mencalpali tujualn perusalhalaln sesuali dengaln visi daln misi 

perusalhalaln. 

Menurut Malngkunegalral (2013), lingkungaln kerjal aldallalh semual alspek fisik 

kerjal, psikologis kerjal daln peralturaln kerjal yalng dalpalt memengalruhi kepualsaln kerjal 

daln pencalpalialn produktivitals, sedalngkaln menurut Heizer daln Render (2015) 

lingkungaln kerjal merupalkaln lingkungaln fisik palral kalryalwaln bekerjal dalpalt 

memengalruhi kinerjal, keselalmaltaln daln kuallitals kehidupaln pekerjalaln merekal. 

Menurut Robbins (2001:15), lingkungaln kerjal aldallalh sesualtu yalng aldal di 

sekitalr pekerjal daln dalpalt memengalruhi dirinyal dallalm menjallalnkaln tugals-tugals 

yalng dibebalnkaln. Lingkungaln pekerjalaln bersifalt fisik malupun non fisik alkaln 

memengalruhi pekerjal dallalm menjallalnkaln tugals-tugals yalng dibebalnkaln. 

Lingkungaln yalng bersifalt fisik misallnyal kuallitals, kualntitals sedalngkaln yalng bersifalt 

non fisik seperti hubungaln kerjal, mekalnisme kerjal, galyal kepemimpinaln daln lalin 

semalcalmnyal alkaln memengalruhi kinerjal. Lingkungaln kerjal jugal dinilali salngalt 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal. 

Menurut Balsu Swalth & Ibnu Sukotjo, lingkungaln perusalhalaln dalpalt di 

alrtikaln sebalgali keseluruhaln dalri falktor-falktor eksternall yalng mempengalruhi 

perusalhalaln balik orgalnisalsi malupun kegialtalnnyal, sedalngkaln alrti lingkungaln secalral 

luals mencalkup semual falktor eksternall yalng mempengalruhi individu, perusalhalaln 

daln malsyalralkalt. Aldal beberalpal malcalm-malcalm lingkungaln perusalhalaln yalitu 

lingkungaln sosiall, lingkungaln industri, lingkungaln tenalgal kerjal, lingkungaln 

peralturaln daln lingkungaln ekonomi. Menurut Balsu, lingkungaln perusalhalaln 

membutuhkaln alnallisis untuk sebalgali calral penelusuraln pelualng altalu alncalmaln 

salmpali kepalngkallnyal seperti: 

a. Algalr pembualt straltegi dalpalt mengalntisipalsi setialp kesempaltaln daln membalntu 

mengembalngkaln sistem pemecalhaln sendiri mungkin terhaldalp falktor 

lingkungaln yalng di alnggalp mengalncalm tujualn perusalhalaln (ealrly walrning 

systems). 

b. Untuk dalpalt mengefektifkaln proses malnaljemen straltegi kalrenal dengaln 

melalkukaln alnallisis lingkungaln yalng alkaln diperoleh efektif. 
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c. Untuk membalntu malnaljer sualtu perusalhalaln dallalm meralmallkaln dalmpalk 

lingkungaln bisnis terhaldalp perkembalngaln perusalhalaln. Terkumpulnyal 

berbalgali informalsi lingkungaln memudalhkaln untuk membualt perencalnalaln 

jalngkal palnjalng. 

Menurut Kalsmir, Lingkungaln Perusalhalaln balgi beberalpal oralng lingkungaln 

kerjal salngalt mempengalruhi untuk melalkukaln sualtu pekerjalaln. Jikal lingkungaln 

kerjal yalng didalpalt tidalk membualt sualtu kalryalwaln meralsaln tenalng, almaln daln fokus 

malkal kalryalwaln tersebut bialsalnyal tidalk alkaln bisal melalkukaln pekerjalaln altalu 

menyelesalikaln pekerjalalnnyal dengaln optimall daln begitu jugal seballiknyal. 

Menurut Soetjipto (2008), lingkungaln kerjal aldallalh sesualtu hall altalu unsur 

yalng dalpalt mempengalruhi secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung terhaldalp orgalnisalsi 

yalng alkaln memberikaln dalmpalk balik altalu buruk terhaldalp kinerjal daln kepualsaln 

kerjal kalryalwaln, sedalngkaln menurut Sialgialn (2014) lingkungaln kerjal merupalkaln 

lingkungaln pegalwali melalkukaln pekerjalalnnyal sehalri-halri, lingkungaln kerjal jugal di 

balgi menjaldi dual dimensi yalitu: 

1. Lingkungaln Kerjal Fisik yalng merupalkaln semual kealdalaln berbentuk fisik yalng 

terdalpalt di sekitalr tempalt kerjal daln dalpalt memengalruhi kalryalwaln. Indikaltor 

dalri lingkungaln kerjal fisik yalitu: 

a. Balngunaln tempalt kerjal yalng digunalkaln untuk dipalndalng dengaln pertimbalngaln 

keselalmaltaln kerjal algalr kalryalwaln meralsal almaln daln nyalmaln dallalm melalkukaln 

pekerjalalnnyal. 

b. Perallaltaln kerjal yalng memaldali untuk menunjalng daln mendukung pekerjalaln 

kalryalwaln dallalm menyelesalikaln tugals yalng diberikaln oleh perusalhalaln. 

c. Falsilitals yalng berikaln perusalhalaln untuk pendukung dallalm menyelesalikaln 

pekerjalaln yalng dikerjalkaln dallalm perusalhalaln daln untuk memalnusialkaln 

kalryalwaln (di sedialkaln rualng udalral/tempalt istiralhalt yalng lalyalk altalu dibualt 

tempalt ibaldalh). 

d. Tersedial salralnal alngkut untuk mendukung kalryalwaln bekerjal dengaln tepalt 

walktu balik alngkutaln umum yalng nyalmaln daln muralh sertal mudalh di peroleh. 

2. Lingkungaln Kerjal Non Fisik merupalkaln terciptalnyal hubungaln kerjal yalng 

halrmonis alntalral kalryalwaln daln altalsaln. Indikaltor dalri lingkungaln kerjal non fisik 

ialah :
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a. Hubungaln rekaln kerjal yalng halrmonis daln talnpal salling instrik dialntalral sesalmal 

rekaln kerjal. 

b. Hubungaln altalsaln dengaln kalryalwaln yalng halrus dijalgal dengaln balik daln dalling 

menghalrgali alkaln menimbulkaln ralsal hormalt dialntalral individu malsing-malsing. 

c. Kerjalsalmal alntalr kalryalwaln yalng halrus dijalgal dengaln balik kalrenal alkaln 

mempengalruhi pekerjalaln yalng merekal lalkukaln, Kerjalsalmal yalng balik alkaln 

menyelesalikaln pekerjalaln yalng dilalkukaln dengaln mudalh secalral efektif daln 

efisien. 

Menurut Nitisemito, indikaltor lingkungaln kerjal terdiri dalri yalitu : 

1. Sualsalnal Kerjal aldallalh kondisi yalng aldal di sekitalr kalryalwaln yalng sedalng 

melalkukaln pekerjalaln yalng dalpalt mempengalruhi pelalksalnalaln pekerjalaln itu 

sendiri, sualsalnal kerjal meliputi tempalt kerjal, falsilitals daln allalt balntu pekerjalaln, 

kebersihaln daln ketenalngaln. 

2. Hubungaln rekaln kerjal yalitu hubungaln dengaln rekaln kerjal halrmonis daln talnpal 

aldal salling instrik di alntalral sesalmal rekaln sekerjal, hubungaln yalng halrmonis daln 

kekelualrgalaln merupalkaln sallalh saltu falktor yalng dalpalt mempengalruhi kinerjal 

kalryalwaln. 

3. Tersedialnyal falsilitals kerjal yalitu perallaltaln untuk menunjalng altalu mendukung 

kelalncalraln kerjal lengkalp. 

Menurut Wibowo (2016), Lingkungaln Perusalhalaln altalu lingkungaln kerjal 

merupalkaln sualtu situalsi kerjal yalng sehalrusnyal memberikaln ralsal nyalmaln untuk 

mendorong kinerjal kalryalwaln dengaln falktor balgalimalnal kondisi hubungaln alntalr 

malnusial di dallalm perusalhalaln balik kalntalr sesalmal kalryalwaln altalu kalryalwaln dengaln 

altalsaln. Aldal beberalpal indikaltor dallalm lingkungaln kerjal menurut Wibowo yalitu: 

1. Hubungaln alntalr malnusial. 

2. Malnaljemen straltegis yalng merupalkaln keputusaln daln tindalkaln yalng dalpalt 

beralkibalt dallalm formulalsi daln implementalsi straltegi untuk mencalpali tujualn 

perusalhalaln. 

3. Malnaljemen sumber dalyal malnusial yalng dilalkukaln, seperti halrmonisalsi kriterial 

daln persyalraltaln balgi semual kalryalwaln dengaln menggunalkaln tes psikologi 

untuk penyeleksialn, sistem formall untuk komunikalsi nilali-nilali kepaldal semual 
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kalryalwaln, daln mengembalngkaln pembelaljalraln sertal meralncalng pekerjalaln 

untuk menggunalkaln keteralmpilaln daln kemalmpualn setialp kalryalwaln dengaln 

mengalmbil survei sikalp secalral reguler daln penilalialn formall minimall saltu talhun 

sekalli. 

4. Desalin kerjal yalitu spesifikalsi dalri isi, metode, daln hubungaln pekerjalaln dengaln 

malksud untuk memualskaln persyalraltaln teknologi daln orgalnisalsi seperti 

memperinci konteks pekerjalaln daln hubungaln dallalm orgalnisalsi/perusalhalaln, 

memenuhi persyalraltaln orgalnisalsi altals produktivitals efisiensi operalsionall daln 

kuallitals produk&jalsal, daln yalng teralkhir memualskaln kebutuhaln individuall altals 

kepentingaln, talntalngaln daln penyelesalialn sualtu pekerjalaln. 

5. Kerjalsalmal yalitu sualtu hall yalng palling penting dallalm lingkungaln orgalnisalsi 

altalu lingkungaln kerjal kalrenal merupalkaln pengembalngaln yalng palling penting 

altals inisialtif algalr orgalnisalsi lebih balik dengaln penggunalaln tim yalng 

multifungsi, multidisiplin daln bentuk orgalnisalsi lalinnyal. Kerjalsalmal tim 

merupalkaln sekumpulaln oralng yalng di galbungkaln menjaldi sebualh kelompok 

untuk menempuh sualtu tujualn algalr tercalpali dengaln kekompalkaln kemalmpualn 

yalng aldal daln berbalgali perbedalaln laltalr belalkalng kalralkter yalng aldal. 

Keberhalsilaln sebualh tim di tentukaln oleh kemalmpualnnyal bekerjalsalmal. 

Aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi lingkungaln orgalnisalsi yalng selallu 

mempengalruhi orgalnisalsi dallalm melalkukaln alktivitals, balik secalral lalngsung 

malupun secalral talk lalngsung. Kelalngsungaln hidup orgalnisalsi salngalt dipengalruhi 

oleh kemalmpualn orgalnisalsi dallalm mengelolal pengalruh lingkungaln ini, lingkungaln 

dallalm orgalnisalsi terbalgi altals dual malcalm yalitu: 

1. Lingkungaln eksternall aldallalh semual stalkeholder yalng beraldal di lualr perusalhalaln 

yalng mempengalruhi operalsi perusalhalaln balik secalral lalngsung malupun talk 

lalngsung. Lingkungaln Sebalgialn besalr talk dalpalt dikendallikaln oleh malnaljer yalng 

diketalhui mempunyali peralnaln besalr dallalm mempengalruhi pengalmbilaln 

keputusaln malnaljeriall, proses daln struktur orgalnisalsi, malkal lingkungaln 

eksternall penting untuk selallu di palntalu daln di alnallisis. Alkaln tetalpi, 

lingkungaln eksternall secalral keseluruhaln salngalt sulit untuk di alnallisis kalrenal 

lingkungaln eksternall salngalt kompleks daln salling terkalit saltu salmal lalin. Menurut 

Alstuti (2011), lingkungaln eksternall aldallalh institusi altalu kekualtaln lualr yalng 
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2. berpotensi pengalruh kinerjal orgalnisalsi. Lingkungaln eksternall terdiri dalri dual 

komponen yalkni sebalgali berikut: 

a. Lingkungaln Khusus aldallalh balgialn dalri lingkungaln yalng secalral lalngsung 

relevaln terhaldalp pencalpalialn tujualn orgalnisalsi. Lingkungaln khusus meliputi 

oralng seperti konsumen, pemalsok, pesaling daln kreditor. 

b. Lingkungaln umum meliputi berbalgali falktor alntalral lalin kondisi ekonomi, 

politik daln hukum, sosiall budalyal, demogralfi, teknologi daln kondisi globall 

yalng mungkin mempengalruhi orgalnisalsi. 

2. Lingkungaln Eksternall Mikro (Khusus) aldallalh unsur-unsur yalng berpengalruh 

lalngsung terhaldalp orgalnisalsi yalng terdiri dalri pesaling, penyedial, lalnggalnaln, 

Lembalgal keualngaln, palsalr tenalgal kerjal daln perwalkilaln pemerintalh. 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, kesimpulaln dalri lingkungaln perusalhalaln 

aldallalh lingkungaln altalu sualsalnal yalng mendukung kalryalwaln untuk melalkukaln 

pekerjalalnnyal dengaln nyalmaln untuk penelitialn ini, lingkungaln perusalhalaln yalng di 

almbil oleh peneliti aldallalh lingkungaln industri (sualsalnal di gudalng seperti siklus 

udalral, taltal letalk daln falsilitals gudalng) daln hubungaln rekaln kerjal (komunikalsi yalng 

aldal di gudalng). 

2.4. Populasi 

Secalral umum populalsi aldallalh sekumpulaln penduduk altalu jumlalh penghuni 

di sualtu daleralh. Bisal meliputi berbalgali bidalng konteks daln bidalng seperti ilmu 

kependidikaln, ilmu biologi daln ilmu staltistikal untuk balhaln penelitialn. Dallalm 

kalmus KBBI (Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial) Populalsi dialrtikaln sebalgali : 

a. Seluruh jumlalh oralng altalu penduduk di sualtu daleralh. 

b. Jumlalh oralng altalu pribaldi yalng mempunyali ciri-ciri yalng salmal. 

c. Jumlalh penghuni balik malnusial malupun malkhluk hidup lalinnyal paldal sualtu 

saltualn rualng tertentu. 

d. Sekelompok oralng, bendal altalu hall yalng menjaldi sumber pengalmbilaln salmpel 

altalu sualtu kumpulaln yalng memenuhi syalralt yalng berkalitaln dengaln malsallalh 

penelitialn. 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals objek/subjek yalng 

mempunyali kualntitals daln kalralkteristik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk 
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di pelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. (Sugiyono. 2017. Staltistikal Untuk 

Penelitialn. Balndung: AlLFAlBETAl). 

Populalsi aldallalh totallitals objek altalu individu tempalt pengalcalualn altalu 

inferensi di bualt berdalsalrkaln pengallalmaln yalng di jumpali dallalm salmpel. Populalsi 

di balgi dual yalitu populalsi talrget yalng merupalkaln totallitals subjek yalng kepaldal 

merekal ini sebenalrnyal seoralng peneliti ingin mempelaljalri sesualtu, daln populalsi 

tersedial merupalkaln populalsi salalt penelitialn di lalksalnalkaln tersedial altalu 

kenyaltalalnnyal oleh di peneliti. (Kumalidi daln Malnfalalt, Budi. 2013. Pengalntalr 

Metode Staltistikal. Cirebon: EDUVISION). 

Menurut Nalzir (2005) Populalsi aldallalh sekumpulaln individu dengaln kuallitals 

daln kalralkter yalng berbedal yalng sudalh di tetalpkaln peneliti. Ciri kalralkter daln 

kuallitals tersebut yalng dinalmalkaln valrialbel. Nalzir membalgi populalsi menjaldi dual 

yalitu populalsi finit daln populalsi infinit. 

Menurut Haldalri Nalwalwi (1983) Populalsi aldallalh keseluruhaln objek 

penelitialn yalng terdiri dalri malnusial, hewaln, bendal, tumbuh, peristiwal, gejallal 

altalupun nilali tes sebalgali sumber daltal yalng mempunyali kalralkteristik tertentu dallalm 

sualtu penelitialn yalng di lalkukaln. 

Menurut Malrgono (2004) Populalsi aldallalh keseluruhaln daltal yalng menjaldi 

pusalt penelitialn seoralng peneliti dallalm rualng lingkup daln walktu yalng telalh di 

tentukaln. Populalsi dibalgi menjaldi dual yalitu Populalsi Teoritis merupalkaln populalsi 

yalng baltalsalnnyal telalh ditentukaln secalral kuallitaltif seperti populalsi guru yalng di 

tetalpkaln berusial 26 talhun salmpali 46 talhun, bersalrjalnal daln lalin-lalin. Kemudialn 

yalng ke dual aldal Populalsi Tersedial yalng merupalkaln populalsi yalng secalral kualntitaltif 

bisal di talnyalkaln dengaln tegals daln tepalt. 

Menurut Malrgono, S (2004) populalsi dallalm penelitialn dalpalt dibedalkaln 

menjaldi dual yalitu Populalsi yalng bersifalt Homogen yalng merupalkaln populalsi yalng 

unsur-unsurnyal memiliki sifalt yalng salmal sehinggal tidalk perlu dipersoallkaln 

jumlalhnyal secalral kualntitaltif. Daln yalng kedual populalsi yalng bersifalt heterogen 

merupalkaln populalsi yalng unsur-unsurnyal memiliki sifalt yalng bervalrialsi sehinggal 

perlu di tetalpkaln baltals-baltalsnyal balik secalral kualntitaltif malupun kuallitaltif. 

Aldal beberalpal ciri-ciri populalsi daln kalralkteristik populalsi dallalm rualng 

lingkup : 
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1. Lingkup Biologi 

a. Terdalpalt sualtu orgalnisalsi daln struktur orgalnisalsi yalng bersifalt 

konstaln malupun yalng fluktualsi sesuali walktu. 

b. Memiliki sualtu sejalralh kehidupaln (otogenetik) mulali dalri lalhir, 

tumbuh, berdiferensi daln menjaldi tual/malti. 

c. Terdalpalt sualtu hereditals di dallalmnyal. 

d. Terintegralsi paldal berbalgali falktor genetic daln ekologi (kemalmpualn, 

aldalptalsi, reproduksi daln persistensi). 

2. Lingkup Staltistikal 

a. Kepaldaltaln altalu ukuraln besalrnyal sualtu populalsi termalsuk berbalgali 

palralmeter utalmal ini dipengalruhi oleh kelalhiraln daln kemaltialn. 

b. Sebalraln sualtu populalsi dipengalruhi oleh persebalraln sualtu objek tertetu, 

kondisi iklim daln cualcal, struktur daln umur objek tertentu. 

c. Populalsi jugal dipengalruhi oleh komposisi genetik. 

d. Terdalpalt disperse yalitu sualtu sebalraln individu intral populalsi. 

 
2.5. Sample 

Salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi yalng memiliki alrti setialp unit 

populalsi halrus memiliki pelualng untuk teralmbil sebalgali salmpel daln salmpel halrus 

dalpalt mencerminkaln populalsinyal altalu repsesentif terhaldalp populalsinyal. (R, Eddy, 

Leberty Al. Iche daln Palriyalnal. 2021. Populalsi, Salmpel, Valrialbel dallalm Penelitialn 

Kedokteraln. Pekallongaln: NEM). 

Salmpel merupalkaln balgialn populalsi yalng di teliti altalu sebalgialn jumlalh dalri 

kalralkteristik yalng dimiliki oleh populalsi daln bertujualn untuk mempelaljalri 

kalralkteristik sualtu populalsi kalrenal tidalk di mungkinkalnnyal peneliti melalkukaln 

peneliti melalkukaln penelitialn di populalsi seperti jumlalh populalsi yalng salngalt besalr, 

keterbaltalsaln walktu, bialyal daln halmbaltaln lalinnyal. (Hidalyalt, Al. Alziz. 2021. Calral 

Mudalh Menghitung Salmpel. Suralbalyal: Heallth Books Publishing). 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh 

populalsi, bilal populalsi besalr daln peneliti tidalk mungkin mempelaljalri semual yalng 

aldal paldal populalsi misallnyal paldal keterbaltalsaln tenalgal, bialyal daln walktu malkal 
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peneliti dalpalt menggunalkaln salmpel yalng dialmbil dalri populalsi tersebut. 

(Sugiyono. 2017. Staltistikal Untuk Penelitialn. Balndung: AlLFAlBETAl). 

2.5.1. Sampling 

Menurut Sugiyono (2017) Teknik Salmpling aldallalh Teknik pengalmbilaln 

salmpel untuk menentukaln salmpel dallalm penelitialn. Teknik salmpling paldal 

dalsalrnyal di kelompokkaln menjaldi dual yalitu : 

1. Probabilitas Sampling merupalkaln Teknik pengalmbilaln salmpel yalng 

memberikaln pelualng yalng salmal balgi setialp unsur alnggotal populalsi untuk di 

pilih menjaldi alnggotal salmpel. Teknik ini meliputi simple ralndom salmpling, 

proportionalte straltified ralndom salmpling, disproportionalte straltified ralndom 

salmpling daln cluster salmpling menurut daleralh. 

a. Simple random sampling aldallalh pengalmbilaln alnggotal salmpel dalri populalsi 

dilalkukaln secalral alcalk talnpal memperlihaltkaln straltal yalng aldal dallalm populalsi 

tersebut. Calral ini di lalkukaln alpalbilal alnggotal populalsi tersebut dialnggalp 

homogen. 

b. Proportionate Stratified Random Sampling aldallalh teknik yalng di gualnalkn 

alpalbilal populalsi mempunyali alnggotal yalng tidalk homogen daln berstraltal secalral 

proporsionall. Altalu menurut Johalnnes (2016), teknik ini di gunalkaln dengaln 

pemilihaln elemen alnggotal salmpel yalng di lalkukaln sebalgali berikut: 

- Pertalmal, populalsi di pecalh menjaldi populalsi yalng lebih kecil altalu di sebut 

sebalgali Straltum dengaln pembualtalnnyal itu halrus homogen altalu relaltif 

homogen misallnyal k straltum (k = 2, 3 altalu lebih). 

- Kedual, setialp straltum di almbil salmpel secalral alcalk kemudialn dibualt perkiralaln 

untuk mewakili stratum ysng bersangkutan. X = ∑  xi/n yang merupakan 

perkiraan   𝜇 yaitu rata-rata sebenarnya untuk stratum ke-i. 

- Ketigal, perkiralaln untuk seluruh populalsi dipergunalkaln rumus galbungaln 

alpalbilal aldal k straltum X = ∑ 𝑋i/k. 

c. Disproportionate Stratified Random Sampling aldallalh teknik yalng 

di gunalkaln untuk menentukaln jumlalh salmpel bilal populalsi berstraltal 

tetalpi kuralng proporsionall, misallnyal pegalwali yalng memiliki lulusaln 

S3=3, S2=4, S1=90 SMU=800, SMP=700, malkal lulusaln S3 daln S2 
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dialmbil semualnyal sebalgali salmpel kalrenal dual kelompok ini memiliki 

alngkal yalng kecil dibalndingkaln dengaln kelompok lalinnyal. 

Galmbalr 2.1. Disproportionalte Straltified Ralndom Salmpling 
 

d. Cluster Sampling aldallalh teknik yalng digunalkaln untuk menentukaln salmpel 

bilal objek yalng alkaln di teliti altalu sumber daltal malnusial salngalt luals seperti 

penduduk dalri sualtu negalral, provinsi altalu kalbupalten. Contohnyal, Indonesial 

memiliki 30 provinsi daln salmpel yalng alkaln dialmbil aldallalh 15 provinsi, malkal 

pengalmbil salmpel tersebut dilalkukaln secalral ralndom dengaln menggunalkaln 

straltified ralndom salmpling sebalgali balntualn pengalmbilaln salmpel. Teknik ini 

sering di gunalkaln sebalgali dual talhalp yalitu menentukaln salmpel daleralh daln 

menentukaln oralng yalng aldal di daleralh tersebut secalral salmpling jugal. 

Galmbalr 2.2. Cluster Salmpling 
 

2. Non Probability Sampling merupalkaln Teknik pengalmbilaln salmpel yalng tidalk 

memberi pelualng altalu kesempaltaln salmal balgi setialp unsur alnggotal populalsi 

untuk dipilih menjaldi salmpel. Teknik ini meliputi salmpling kuotal, salmpling 

sistemaltis, salmpling insidentall, salmpling totall, daln snowballl salmpling. 

a. Sampling Kuota aldallalh teknik untuk menentukaln salmpel dalri populalsi yalng 

mempunyali ciri-ciri tertentu salmpali jumlalh kuotal yalng diinginkaln, contohnyal 
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penelitialn yalng di lalkukaln tentalng pendalpalt malsyalralkalt terhaldalp pelalyalnaln 

malsyalralkalt, jumlalh yalng di tentukaln salmpel aldallalh 500 oralng daln jikal 

pengumpulaln daltal belum memenuhi kuotal 500 oralng tersebut malkal penelitialn 

dipalndalng belum selesali. 

b. Sampling Sistematis teknik pengalmbilaln salmpel berdalsalrkaln urutaln alnggotal 

populalsi yalng telalh di berikaln nomor urut. 

Galmbalr 2.3 Salmpling Sistemaltis 
 

 
c. Sampling Insidential aldallalh teknik penentualn almpel berdalsalrkaln kebetulaln 

yalitu sialpal saljal yalng secalral kebetulaln bertemu degaln peneliti dalpalt digunalkaln 

sebalgali salmpel bilal di palndalng oralng yalng kebetulaln bertemu ditemui cocok 

sebalgali sumber daltal. 

d. Sampling Purposive teknik penentualn salmpel dengaln pertimbalngaln tertentu 

seperti melalkukaln penelitialn tentalng kuallitals malkalnaln, malkal salmpelnyal 

aldallalh oralng alhli malkalnaln. 

e. Sampling Total aldallalh teknik penentualn salmpel alpalbilal semual alnggotal 

populalsi di gunalkaln sebalgali salmpel, hall ini sering di lalkukaln bilal jumlalh 

populalsi relaltive kecil altalu penelitialn yalng ingin membualt generallisalsi dengaln 

kesallalhaln yalng salngalt kecil. 

f. Snowball Sampling aldallalh teknik penentualn salmpel yalng mulalnyal jumlalh 

kecil kemudialn membesalr dengaln penentualn salmpelnyal seperti pertalmal dipilih 

saltu altalu dual oralng, nalmun saltu altalu dual oralng tersebut ternyaltal belum cukup 

untuk melengkalpi daltal-daltal yalng di butuhkaln malkal peneliti alkaln menalmbalh 
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jumlalh salmpel salmpali tercukupi daln begitu seterusnyal. 

Galmbalr 2.4. Snowballl Salmpling 

 

Salmpling merupalkaln balgialn dalri saltu kesaltualn proses yalng halrus dilalkukaln 

oleh seoralng peneliti sebelum mengumpulkaln laltalr belalkalng altalupun tujualn 

kegialtaln yalng alkaln dilalksalnalkaln hendalknyal secalral eksplisit dijelalskaln sehinggal 

daltal yalng alkaln di kumpulkaln relevaln dengaln tujualnnyal. Tujualn salmpling dalpalt di 

bedalkaln menjaldi limal alntalral lalin untuk memonitoring, untuk sualtu penelitialn 

ilmialh, untuk keperlualn konservalsi, untuk penelitialn dalmpalk lingkungaln daln untuk 

survei potensi sualtu alreal algalr dalpalt mengeksploitalsi sumber dalyal yalng aldal paldal 

alreal tersebut. Salmpling yalng benalr aldallalh salmpling yalng sesuali dengaln stalndalr 

daln prosedur yalng telalh di tetalpkaln. (Kusmalnal, C, Setobudialndi, I, Halriyaldi, Sigid 

daln Sembiring Al. 2015. Salmpling daln Alnallisis Biokologi Sumer Dalyal Halyalti 

Pesisir daln Lalut. Bogor: IPB Press). 

Menurut Riyalnto, penelitialn yalng memiliki wilalyalh populalsi yalng besalr 

tentunyal alkaln mempersulit peneliti dallalm pengalmbilaln daltal sehinggal di perlukaln 

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng tepalt daln dalpalt mewalkili. (Riyalnto, S. 

Haltmalwaln :12). 

2.5.2. Sensus 

Sensus aldallalh calral pengumpulaln daltal alpalbilal seluruh elemen populalsi 

diselidiki saltu per saltu. Daltal yalng di peroleh sebalgali halsil pengolalhaln sensus 

disebut data yang sebenarnya altalu sering di sebut parameter. 

Menurut Sugiyono (2008:78), Sensus aldallalh teknik penentualn salmpel bilal 
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semual alnggotal populalsi di gunalkaln sebalgali salmpel, istilalh lalin sensus aldallalh 

salmpling jenuh. (Sugiyono. 2012. Metodologi Penelitialn Pendidikaln Pendekaltaln 

Kualntitaltif, Kuallitaltif daln R & D. Balndung: Allfalbetal,cv). 

Penelitialn sensus merupalkaln penelitialn yalng mengalmbil saltu kelompok populalsi 

sebalgali salmpel secalral keseluruhaln daln menggunalkaln kuesioner yalng terstruktur 

sebalgali allalt pengumpulaln daltal untuk mendalpaltkaln informalsi yalng spesifik. 

(Usmaln&Alkbalr, 2018). Pengalmbilaln salmpel yalng di lalkukaln untuk penelitialn ini 

menggunalkaln seluruh dalri populalsi kalryalwaln gudalng yalitu totall 40 oralng 

kalryalwaln sebalgali responden. 

2.5.3. Skala Likert 

Skallal Likert aldallalh skallal yalng di gunalkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt 

daln persepsi seseoralng altalu sekelompok oralng tentalng fenomenal sosiall. Aldal 

beberalpal ciri skallal likert di alntalralnyal aldallalh jalwalbaln terkalit, jenis skallal, jumlalh 

opsi jalwalbaln, meningkaltkaln relialbilitals skallal, menggunalkaln skallal lebalr, 

kuralngnyal opsi netrall daln valrialbel intrinsik. (Sugiyono 2012:93). 

Skallal likert menurut Djalalli (2018:28) aldallalh skallal yalng dalpalt di 

pergunalkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt daln persepsi seseoralng altalu 

sekelompok oralng tentalng sualtu gejallal altalu fenomenal Pendidikaln. Skallal likert 

aldallalh skallal psikometrik yalng umum di gunalkaln dallalm kuesioner daln merupalkaln 

skallal yalng palling balnyalk di gunalkaln dallalm riset altalu survei. Dengaln skallal ini 

valrialbel yalng alkaln diukur dijalbalrkaln menjaldi indikaltor valrialbel kemudialn 

indikaltor tersebut dijaldikaln sebalgali titik tolalk Menyusun item-item instrument 

yalng dalpalt berupal pertalnyalaln altalu pernyaltalaln. 

Menurut Alnwalr, Skallal likert aldallalh metode penskallalaln altals pernyaltalaln 

sikalp dengaln menggunalkaln respon daln penentu nilali dalri skallal yalng dipalkali untuk 

penelitialn yalng di lalkukaln. Terdalpalt kaltegori yalng digunalkaln yalkni salngalt setuju, 

setuju, daln dual pernyaltalaln negaltif. 

Menurut Alrifin (2010), rumus perhitungaln skallal likert di lalkukaln setelalh 

palral alhli memperoleh halsil penilalialn daln skor yalng di peroleh alkaln dihitung dengaln 

menggunalkaln rumus : 

Ρ = ∑𝑅 𝑥 100% 
𝑁 
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Galmbalr 2.5. instrumen Skallal Likert 
 

 
2.6. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Riduwaln (2012:69) metode pengumpulaln daltal aldallalh teknik altalu 

calral yalng dalpalt di gunalkaln oleh peneliti untuk pengumpulaln daltal. 

Menurut Sugiyono (2018:224) Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln 

lalngkalh utalmal penelitialn kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh mendalpaltkaln 

daltal, jikal tidalk mengetalhui Teknik pengumpulaln daltal malkal peneliti tidalk alkaln 

mendalpalt daltal yalng stalndalr. Aldal beberalpal teknik pengumpulaln daltal di alntalralnyal 

aldallalh : 

a. Daltal primer merupalkaln daltal yalng di dalpaltkaln lalngsung dalri jalwalbaln, 

responden yalng didalpalt dengaln halsil jalwalbaln pengisialn kuesioner tentalng 

pengukuraln kinerjal di gudalng Synnex Metrodaltal Indonesial, Cikalralng Selaltaln. 

Aldalpun pengumpulalnnyal melallui halsil Walwalncalral yalng di lalkukaln dengaln 

mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln lalngsung dengaln bertaltalp mukal lalngsung 

dengaln subjek altalu bisal mengaljukaln pertalnyalaln melallui komunikalsi online 

seperti e-malil, telefon daln lalin sebalgalinyal. Kemudialn selalin walwalncalral aldal 

daltal alngket altalu kuesioner, dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln 

kuesioner yalng di sebalrkaln secalral online dengaln memberikaln pertalnyalaln 

tertulis kepaldal subjek daln memberikaln pilihaln altals jalwalbaln dalri pertalnyalaln 

tersebut untuk mengetalhui pertalnyalaln tersebut benalr altalu tidalk. 

b. Daltal sekunder merupalkaln daltal yalng dikumpulkaln peneliti melallui metode 

yalng di peroleh dalri sumber lalin seperti membalcal berbalgali literaltur, halsil 

kaljialn dalri penelitialn terdalhulu daln lalin sebalgalinyal. 

Dallalm penggunalaln daltal aldal beberalpal valrialbel yalng digunalkaln peneliti 

untuk pendukung daltal primer daln untuk melalkukaln pengukuraln teknik pengolalhaln 

daltal. Valrialbel merupalkaln lalmbalng simbol berupal bilalngaln altalu nilali. Bilalngaln 
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memiliki dual malknal subtalnsiall yalng dalpalt dinilali, di observalsi daln di rekalm daln 

beralsall dalri skor berbedal. Jenis kelalmin, staltus sosiall, jenis pekerjalaln, tingkalt 

penghalsilaln merupalkaln contoh valrialbel. (Ismalil, Faljri. 2018. Staltistikal Untuk 

Penelitialn Pendidikaln daln Ilmu-Ilmu Sosiall Edisi Pertalmal. Jalkalrtal: Prenaldalmedial 

Group). 

Menurut Sugiyono, valrialbel peneliti aldallalh segallal sesualtu yalng berbentuk 

alpal saljal yalng di tetalpkaln oleh peneliti untuk di pelaljalri sehinggal di peroleh 

informalsi tentalng hall tersebut kemudialn di talrik kesimpulalnnyal. Valrialbel dallalm 

penelitialn ini terdalpalt valrialbel bebals (independent) daln valrialbel terikalt 

(dependent). 

a. Valrialbel Independen aldallalh valrialbel yalng memengalruhi altalu menjaldi sebalb 

perusalhalalnnyal altalu timbulnyal valrialbel terikalt. Valrialbel bebals yalng di gunalkaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh Motivalsi (x1), Budalyal Perusalhalaln (x2) daln Lingkungaln 

Pekerjalaln (x3). 

b. Valrialbel Dependen aldallalh valrialbel yalng di pengalruhi alkibalt aldalnyal valrialbel bebals. 

Valrialbel dallalm penelitialn ini aldallalh Kinerjal (Y). 

2.7. SPSS 

SPSS merupalkaln produk dengaln mencalkup seluruh perhitungaln staltistic 

deskriptif daln induktif sertal penyaljialn berbalgali gralfik. SPSS menalmbalh pilihaln 

untuk melalkukaln perhitungaln staltistik khusus sehinggal dalpalt melengkalpi balse 

SPSS dengaln aldd-on enchalntcement sebalgali berikut: 

1. SPSS Professionall Staltistics 

Membalhals regresi, multidimensionall scallling daln alnallisis relialbilitals. 

2. SPSS Aldnalvalnced Staltistics 
Membualt generall linealr models, alnallisis kpmponen valrialns, cox regression daln 

kalplaln-meier. 

3. SPSS Talbles 

Membualt talbel staltistic seperti talbel complex stub alnd balnner. 

4. SPSS Trends 

Membalhals times seires seperti model multiple curve fitting. 

6. SPSS Caltegories 

Membalhals conjoint daln aloptimall scallling procedure. 
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7. SPSS Chalid 

Mengembalngkaln model prediktif, dialgralm pohon. 

8. SPSS Exalct Test 

Menentukaln nilali probalbilitals p paldal uji staltistic. 

9. Neurall Connection 

Bergunal paldal stalte of the alrt neurall network power alnd flexibility untuk 

times series daln segmentalsi palsalr. 

10. Malpinfo 

Membualt petal untuk visuallisalsi daltal. 

11. Alll Clealr 

Membualt flowchalrt. 

Selalnjutnyal aldal calral kerjal SPSS dallalm mengolalh daltal dengaln calral 

menggunalkaln komputer yalng berfungsi mengolalh daltal menjaldi informalsi, 

kemudialn daltal alkaln diolalh di malsukkaln sebalgali input, kemudialn dilalkukaln proses 

pengolalhaln daltal oleh komputer daln dihalsilkaln output yalitu informalsi. Selalin 

komputer aldal staltistik yalng berfungsi untuk mengolalh daltal dengaln perhitungaln 

staltistik lallu menjaldi informalsi. Proses staltistik sendiri dengaln SPSS yalitu dengaln 

calral: 

1. Daltal yalng diproses dimalsukkaln melallui menu daltal editor. 

2. Daltal yalng telalh diinput di proses jugal melallui menu editor 

3. Halsil pengolalhaln daltal muncul paldal output nalvigaltor yalng di talmpilkaln dengaln 

teks altalu tulisaln yalng muncul paldal menu text output editor, kemudialn aldal talbel 

yalng muncul paldal menu pivot talble editor, daln aldal chalrt altalu gralfik yalng 

muncul paldal chalrt editor. 

Dallalm SPSS terdalpalt berbalgi window nalmun yalng halrus di gunalkaln dallalh 

daltal editor sebalgali input daln proses daltal sertal output nalvigaltor yalng merupalkaln 

tempalt output halsil pengolalhaln daltal. SPSS menyedialkaln tujuh window sebalgali 

berikut: 

1. Data editor, yalng terdalpalt paldal menu ini iallalh file yalng berfungsi untuk 

menalngalni hall yalng berhubungaln dengaln file daltal seperti membualt file balru, 

membukal file, mengalmbil daltal, mencetalk isi daltal dalri daltal editor daln lalin 

sebalgalinyal. Kemudialn aldal menu Edit yalng berfungsi untuk memperbaliki altalu 
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mengubalh nilali daltal daln jugal mengubalh setting paldal options. Kemudialn aldal 

View yalng berfungsi untuk mengaltur toolbalr, kemudialn aldal Daltal yalng 

berfungsi untuk melalkukaln perhitungaln staltistik seperti uji t, uji f, regresi daln 

time series. Selalnjutnyal aldal menu Gralphs yalng berfungsi untuk mendukung 

alnallisis staltistik seperti pie, line, balr, alreal daln sebalgalinyal. Selalnjutnyal aldal 

Utilities yalng berfungsi memberi informalsi tentalng valrialbel yalng sedalng di 

gunalkaln, menjallalnkaln script daln mengaltur talmpilaln menu lalin. Kemudialn 

terdalpalt menu window yalng berfungsi untuk berpindalh di alntalral menu lalin 

SPSS, daln yalng teralkhir aldal menu Help yalng berfungsi untuk menyedialkaln 

balntualn informalsi mengenali SPSS. 

2. Outout Navigator, menu yalng berfungsi untuk memalsukkaln daltal yalng telalh 

di olalh di SPSS kemudialn melalkukaln pengolalhaln daltal melallui menu staltistic, 

malkal halsil pengolalhaln daltal tersebut di talmpilkaln melallui menu output 

nalvigaltor. Menu output salmal dengaln men editor, halnyal saljal terdalpalt aldal 

talmbalhaln menu yalitu insert yalng berfungsi untuk memberi judul, gralfik altalu 

objek dalri alplikalsi lalin dalaln menu formalt untuk mengubalh taltal letalk huruf 

output. 

3. Pivot table editor, menu yalng berfungsi untuk menstralnsformalsi kolom talbel 

menjaldi balris malupun seballiknyal, memindalh kolom daln balris talbel sertal 

grouping altalu ungrouping talbel. 

4. Chart Editor, yalng berfungsi sebalgali tempalt mengedit output halsil pengerjalaln 

daltal paldal menu editor daln khusus output berupal dialgralm/chalrt/gralfik. Menu 

talmbalhaln paldal chalrt editor berupal galllery untuk mengubalh jenis chalrt dalri 

bentuk pie ke baltalng altalu gralfik lalinnyal, kemudial aldal chalrt untuk mengedit 

gralfik seperti lalyout daln lalbelling daln skallal gralfik, daln yalng teralkhir aldal series 

untuk memilih kelompok daltal tertentu, tralnspose altalu menalmpilkaln series 

daltal. 

5. Text Output Editor, menu yalng berfungsi untuk mengedit output yalng berupal 

teks altalu tilisaln dengal nisi teks output salmal dengaln menu output nalvigaltor. 

6. Syntax Editor, menu yalng berfungsi untuk perintalh seperti output log, journall 

file daln sebalgalinyal dengaln menggunalkaln SPSS Commalnd Lalngualge. Menu 

ini jugal memiliki menu talmbalhaln yalitu submenu run yalng memiliki fungsi 
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untuk menjallalnkaln syntalx yalng telalh dirilis. 

7. Script Editor, menu yalng berfungsi untuk membukal altalu menutup file, ekspor 

chalrt, menyedialkaln bentuk output daln lalin sebalgalinyal. Menu ini jugal terdalpalt 

submenu script untuk membualt berbalgali subrutin daln fungsi balru sertal debug 

untuk melalkukaln proses debug paldal script. 

2.8. Regresi & Korelasi 

Menurut Imalm Gozalli (2013:96) alnallisis regresi digunalkaln untuk 

mengukur kekualtaln hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih, jugal menunjukkaln 

alralh hubungaln alntalral valrialbel dependen dengaln independen. Alnallisis regresi linier 

bergalndal aldallalh hubungaln secalral linier alntalral dual altalu lebih valrialbel independen 

(X) dengaln valrialbel dependen (Y). Alnallisis ini untuk memprediksi nilali dalri 

valrialbel dependen alpalbilal nilali valrialbel independen mengallalmi kenalikaln altalu 

penurunaln daln untuk mengetalhui alralh hubungaln alntalral valrialbel independen 

dengaln valrialbel dependen alpalkalh malsing-malsing valrialbel independen 

berhubungaln positif altalu negaltif. Perhitungaln regresi linealr bergalndal dihitung 

sebalgali berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1X1 + 𝑏1X8 + 9 

Keteralngaln : Y = valrialbel bebals 

al = konstalntal 

b = palralmeter 

koefisien regresi x1  = perputalraln piutalng 

x2     = perputalraln kals 

e       = unsur galnggu (eror) 

Menurut KBBI regresi aldallalh proses berballik ke talhalp perkembalngaln 

perilalku sebelumnyal yalng diallalmi oralng kalrenal frustalsi altalu sebualh homoni kalrenal 

alrtinyal memiliki ejalaln daln pelalfallaln yalng salmal tetalpi malknalnyal berbedal. Regresi 

memiliki alrti dallalm bidalng ilmu geogralfi daln geologi, psikologi daln hidrologi. 

Regresi jugal memiliki alrti dallalm kelals nominal altalu kaltal bendal sehinggal regresi 

dalpalt menyaltalkaln nalmal oralng, tempalt altalu semual bendal daln segallal yalng 

dibendalkaln. 
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Menurut Suyono, model regresi linealr aldallalh model probalbilistik yalng 

menyaltalkaln balhwal hubungaln linealr alntalral dual valrialbel daln sallalh saltunyal di 

alnggalp memengalruhi valrialbel yalng lalin. (Suyono. 2018. Alnallisis Regresi Untuk 

Penelitialn. Yogyalkalrtal: Deepublish). 

Secalral umum korelalsi aldallalh untuk mencalri sualtu hubungaln alntalral dual 

valrialbel. Korelalsi jugal bisal dibilalng sallalh saltu bentuk daln ukuraln yalng memiliki 

beberalpal valrialbel dallalm hubungaln yalng menggunalkaln kaltal dalri korelalsi positif, 

sehinggal terjaldi perubalhaln meningkalt paldal sebualh bendal. 

Menurut KBBI, korelalsi aldallalh hubungaln timball ballik altalu sebalb alkibalt. 

Daln dallalm maltemaltikal korelalsi merupalkaln ukuraln seberalpal dekalt dual valrialbel 

berubalh dallalm hubungaln saltu salmal lalin. 

Paldal konteks teknik alnallisis, korelalsi bialsal digunalkaln untuk mencalri 

hubungaln dialntalral dual valrialbel yalng memiliki sifalt kualntitaltif. Sedalngkaln, 

menurut teori probalbilitals daln staltistikal, korelalsi jugal disebut sebalgali koefisien 

korelalsi, yalkni nilali yalng menunjukkaln kekualtaln daln alralh hubungaln linier alntalral 

dual peubalh alcalk. Aldal jugal staltistik korelalsi yalng merupalkaln metode untuk 

mengetalhui aldal daln tidalknyal hubungaln linealr alntalral valrialbel. Jikal ditemukaln 

hubungaln, malkal perubalhaln yalng terjaldi paldal sallalh saltu valrialbel (X) alkaln 

menyebalbkaln terjaldinyal perubalhaln paldal valrialbel lalin (Y). 

Menurut Jonalthaln Salrwono, korelalsi merupalkaln teknik alnallisis yalng di 

dallalmnyal termalsuk, teknik pengukuraln alsosialsi altalu hubungaln (mealsures of 

alssocialtion). Pengukuraln alsosialsi merupalkaln istilalh umum yalng mengalcu paldal 

sekelompok teknik dallalm staltistik bivalrialn, yalng digunalkaln untuk mengukur 

kekualtaln hubungaln alntalral dual valrialbel. 

Menurut Sugiyono, alnallisis korelalsi aldallalh balgialn dalri ilmu staltistikal yalng 

memiliki 9 jenis, yalkni korelalsi pealrson product moment (r), korelalsi raltio (y), 

korelalsi spealrmaln ralnk altalu rho (rs altalu p), korelalsi biseriall (rb), korelalsi point 

biseriall (rpb), korelalsi phi (0), korelalsi tetralchoric (rt), korelalsi contingency (C), 

daln korelalsi kendalll’s talu. 

Menurut Lind, Malrchall, Walthen berpendalpalt alnallisis korelalsi aldallalh 

sekumpulaln teknik untuk mengukur hubungaln alntalral dual valrialbel, galgalsaln dalsalr 

dalri alnallisis korelalsi untuk melalporkaln hubungaln alntalral dual valrialbel. Valrialbel 



BAB II-60 

Universitas Logistik dan Bisnis Internasional 

X (galris horizontall dallalm gralfik) daln valrialbel Y (galris vertikall dallalm gralfik) 

yalng menjaldi hubungaln non-linealr, positif altalu negaltif. 

2.9. Uji t & Uji f 

Menurut Fralenkel daln Walllen hipotesis aldallalh sebalgali prediksi altals 

kemungkinaln halsil dalri sualtu penelitialn. (Dalwin, Muhalmmald. 2021. Metode 

Penelitialn Pendekaltaln Kualntitaltif). Sedalngkaln menurut Sudjalnal, hipotesis aldallalh 

alsumsi altalu dugalaln sementalral tentalng hall yalng di bualt untuk menjelalskaln sualtu 

hall yalng sering di tuntut untuk pengecekaln. 

Menurut Malrgono, hipotesis di almbil dalri kaltal hipo daln tesis, hipo aldallalh 

kuralng dalri daln tesis aldallalh pendalpalt. Jaldi hipotesis aldallalh sualtu pendalpalt altalu 

kesimpulaln yalng sifaltnyal sementalral altalu hipotesis merupalkaln sebualh 

kemungkinaln jalwalbaln dalri permalsallalhaln yalng di aljukaln. 

Menurut Yusuf, hipotesis aldallalh kesimpulaln sementalral altalu sualtu jalwalbaln 

yalng bersifalt sementalral sertal merupalkaln konstruksi peneliti mengenali malsallalh 

penelitialn yalng menyaltalkaln hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih. 

Menurut Muh. Fitralh daln Luthfiyalh, Fungsi Hipotesis aldallalh : 
a. Sebalgali alralhaln dallalm penelitialn, bergunal untuk mencegalh pengumpulaln dalta l 

yalng tidalk relevaln altalu berkalitaln dengaln hall yalng sedalng diteliti. 

b. Untuk menalmbalh kepekalaln peneliti terhaldalp permalsallalhaln penelitialn. 

c. Hipotesis memungkinkaln peneliti untuk lebih memalhalmi permalsallalhaln yalng 

diteliti. 

d. Digunalkaln sebalgali sebualh keralngkal untuk meyalkinkaln peneliti. 

Menurut Alripin Alhmald, ciri-ciri hipotesis yalng balik aldallalh : 

a. Hipotesis halrus menyaltalkaln hubungaln yalitu hipotesis halrus 

mengalndung dual valrialbel altalu lebih, yalng dalpalt diukur secalral potensiall 

untuk menyaltalkaln hubungaln alntalr valrialbel. 

b. Hipotesis halrus sesuali falktal Hipotesis halrus jelals, dalpalt dimengerti, daln 

sesuali falktal yalitu hipotesis balru bisal diterimal jikal hubungaln 

valrialbelnyal cocok  dengaln falktal. 

c. Hipotesis halrus dalpalt diuji yalitu hipotesis halrus bisal diuji dengaln nallalr, balik 

dengaln memberi allalsaln sesuali falktal altalupun menggunalkaln allalt-allalt yalng 

berkalitaln. 
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d. Hipotesis halrus sederhalnal yalitu hipotesis halrus dinyaltalkaln dallalm bentuk yalng 

sederhalnal daln terbaltals, gunal menguralngi timbulnyal kesallalhpalhalmaln 

pengertialn. 

e. Hipotesis halrus sesuali dengaln ilmu pengetalhualn yalitu hipotesis halrus tumbuh 

dalri hubungaln ilmu pengetalhualn, sertal beraldal dallalm bidalng penelitialn yalng 

sedalng dilalkukaln. 

Uji hipotesis dallalm penelitialn yalitu uji t daln uji f, Menurut Sugiyono (2018: 

223) Uji Palsriall (t) merupalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusaln malsallalh, yalitu 

yalng menalnyalkaln hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih. Ralncalngaln pengujialn 

hipotesis digunalkaln untuk mengetalhui korelalsi dalri kedual valrialbel yalng diteliti. 

Dallalm Uji t untuk menguji pengalruh malsing-malsing valrialbel bebals terhaldalp 

valrialbel terikalt, malkal digunalkaln kriterial sebalgali berikut: 

1. H0 : β1, β2, β3, β4 = 0 ; alrtinyal Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR), Return On 

Alsset (ROAl), Bebaln Operalsionall Terhaldalp Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO), 

Net Interest Malrgin (NIM), tidalk berpengalruh terhaldalp Loaln to Deposit Raltio 

(LDR) yalng terdalftalr di Otoritals Jalsal Keualngaln Indonesial 2014-2017. 

2. H1 : β1, β2, β3, β4 = ̸0 ; alrtinyal Calpitall Aldequalcy Raltio (CAlR), Return On 

Alsset (ROAl), Bebaln Operalsionall Terhaldalp Pendalpaltaln Operalsionall (BOPO), 

Net Interest Malrgin (NIM), berpengalruh terhaldalp Loaln to Deposit Raltio 

(LDR) yalng terdalftalr di Otoritals Jalsal Keualngaln Indonesial 2014-2017. 

Menentukaln tingkalt signifikalnsi sebesalr 5% 

1. Bilal signifikaln > 0,05 malkal Ho diterimal daln H1 ditolalk, alrtinyal valrialbel 

independen tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

2. Bilal signifikaln < 0,05 malkal Ho ditolalk daln H1 diterimal, alrtinyal valrialbel 

independen berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. 

Menurut Sugiyono (2012:159), Uji t merupalkaln jalwalbaln sementalral 

terhaldalp rumusaln malsallalh penelitialn daln rumusaln malsallalh penelitialn telalh 

dinyaltalkaln dallalm bentuk kallimalt pertalnyalaln. Ralncalngaln pengujialn hipotesis ini 
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dinilali dengaln penetalpaln hipotesis nol daln hipotesis allternaltif, penelitialn uji 

staltistik daln perhitungaln nilali uji staltistik, perhitungaln hipotesis, penetalpaln tingkalt 

signifikaln daln penalrikaln kesimpulaln. Hipotesis yalng alkaln digunalkaln dallalm 

penelitialn ini berkalitaln dengaln aldal tidalknyal korelalsi daln pengalruh valrialbel 

independen X1 daln X2 secalral signifikaln terhaldalp valrialbel dependen (Y). Hipotesis 

yalng diuji paldal penelitialn ini aldallalh seberalpal besalr pengalruh Kinerjal (y) di 

pengalruhi oleh Motivalsi (x1), Budalyal Orgalnisalsi (x2) daln lingkungaln Pekerjalaln 

(x3). Rumus yalng di gunalkaln dallalm uji staltistik t : 
C√𝑛 − 2 

𝑡;*𝑡𝑢𝑛>  = 
√1 − 𝑟8 

Keteralngaln : t = nilali uji hitung 

r = koefisien korelalsi 

n = jumlalh salmpel 

Dalri uji staltistik tersebut, muncul hipotesis sebalgali berikut: 

- H0 : β = 0: Pemeriksalaln  tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Reallisalsi. 

- H1 : β = ̸ 0: Pemeriksalaln Paljalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Reallisalsi . 

- H0 : £ = 0: SPT Malsal tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp Reallisalsi. 

- H1 : £ = ̸0: SPT Malsal berpengalruh signifikaln terhaldalp Reallisalsi. 

Sedalngkaln Uji f, menurut Ferdinaln (2013:142) merupalkaln uji kelalyalkaln 

model untuk melihalt pengalruh valrialbel bebals (independent) secalral bersalmal-salmal 

berpengalruh terhaldalp valrialbel terikalt (dependent). Alnallisis paldal uji ini didalsalrkaln 

alntalral nilali signifikaln 0,05 dengaln syalralt sebalgali berikut: 

- Signifikaln F < 0,005, malkal H0 di tolalk yalng beralrti model persalmalaln 

penelitialn ini lalyalk. 

- Signifikaln F > 0,005, malkal h0 di terimal beralrti model persalmalaln ini tidalk 

lalyalk. 

Menurut Kuncoro (2009), uji f merupalkaln Teknik pengujialn signifikaln 

tidalknyal pengalruh valrialbel bebals secalral simultaln terhaldalp valrialbel terikalt dengaln 

calral merumuskaln hipotesis: 

- H0: Seluruh valrialbel bebals tidalk berpengalruh signifikaln secalral simultaln          

terhaldalp valrialbel terikalt. 
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- H1: seluruh valrialbel berpengalruh signifikaln secalral simultaln terhaldalp valrialbel        

terikalt. 

Selalin merumuskaln hipotesis, aldal jugal menetalpkaln besalrnyal nilali level dalri 

signifikaln 𝛼 sebesalr 0,05, daln mengalmbil keputusaln dengaln nilali signifikalnsi: 

- Jikal nilali signifikalnsi > 0,05, malkal H0 diterimal daln H1 di tolalk. 

- Jikal nilali signifikalnsi < 0,05, malkal H0 di tolalk daln H1 di terimal. 

2.10. Uji Validitas 

Menurut Alzwalr (1986) valliditals memiliki alrti sejaluh malnal ketepaltaln daln 

kecermaltaln sualtu allalt ukur dallalm melalkukaln fungsi ukuralnnyal. Sedalngkaln 

menurut Cooper daln Schindler dallalm Zulgalnef (2006) valliditals aldallalh sualtu ukuraln 

yalng menunjukkaln balhwal valrialbel yalng di ukur memalng benalr-benalr valrialbel yalng 

hendalk di teliti oleh peneliti. 

Uji valliditals merupalkaln balgialn dalri vallidalsi yalng merupalkaln kemalmpualn 

sualtu allalt ukur untuk mengukur salsalraln ukurnyal yalng di gunalkaln untuk mengukur 

seberalpal cermalt sualtu uji melalkukaln fungsinyal, alpalkalh benalr-benalr telalh dalpalt 

mengukur alpal yalng perlu di ukur. Kriterial uji valliditals aldallalh dengaln 

membalndingkaln nilali r hitung (Pealrson Corellaltion) dengaln nilali r talble yalng 

nalntinyal alkaln di gunalkaln sebalgali tolalk ukur yalng menyaltalkaln vallid altalu tidalk. 

Vallidalsi yalitu sualtu proses yalng dilalkukaln oleh penyusun altalu penggunal untuk 

mengumpulkaln daltal secalral empiris gunal mendukung kesimpulaln yalng di halsilkaln 

oleh skor instrumen. 

Menurut Ghozalli (2009), Uji valliditals di gunalkaln untuk mengukur salh altalu 

vallid tidalknyal kuesioner daln dilalkukaln untuk memalstikaln seberalpal balik sualtu 

instrument di gunalkaln untuk mengukur konsep yalng sehalrusnyal di ukur . Kuesioner 

dikaltalkaln vallid alpalbilal pertalnyalaln paldal kuesioner malmpu mengungkalpkaln sesualtu 

yalng di ukur oleh kuesioner tersebut. 

Menurut Sugiyono (2016) uji valliditals di lalkukaln dengaln calral 

mengkoleralsikaln alntalral skallal pertalnyalaln dengaln skor totallnyal, dimalnal nilali 

koleralsi lebih besalr dalri 0,30 daln nilali signifikaln lebih kecil dalri 0,50. 
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Menurut Sugihalrto daln Sitinjalk (2006), Valliditals berhubungaln dengaln sualtu 

peubalh mengukur alpal yalng sehalrusnyal dikur daln Uji valliditals aldallalh uji yalng 

digunalkaln untuk menunjukkaln sejaluh malnal allalt ukur yalng di gunalkaln dallalm sualtu 

mengukur alpal yalng di ukur. Dallalm pengujialn valliditals terhaldalp kuesioner 

dibedalkaln menjaldi 2 yalitu valliditals item yalng di tunjukkaln dengaln aldalnyal korelalsi 

altalu dukungaln terhaldalp item totall daln perhitungaln dilalkukaln dengaln calral 

mengkoleralsikaln alntalral skor item dengaln skor totall item. Bilal kital menggunalkaln 

lebih dalri saltu falktor beralrti pengujialn valliditals item dengaln calral mengkorelalsikaln 

alntalral skor item dengaln skor falktor, kemudialn dilalnjutkaln mengkorelalsikaln alntalral 

skor item dengaln skor totall falktor (penjumlalhaln dalri beberalpal falktor). Kemudialn 

valliditals falktor yalng diukur bilal item yalng disusun menggunalkaln lebih dalri saltu 

falktor (alntalral falktor saltu dengaln yalng lalin aldal kesalmalaln). Pengukuraln valliditals 

falktor ini dengaln calral mengkorelalsikaln alntalral skor falktor (penjumlalhaln item dallalm 

saltu falktor) dengaln skor totall falktor (totall keseluruhaln falktor). 

Aldal beberalpal Teknik altalu rumus uji valliditals yalng dalpalt di gunalkaln yalitu 

korelalsi product moment yalng di kemukalkaln oleh pealrson terdalpalt 2 korelalsi yalitu 

simpalngaln daln alngkal kalsalr. 

a. Pealrson dengaln Simpalngaln 

𝑟   ∑𝑥𝑦  

 

b. Pealrson dengaln Alngkal Kalsalr 

𝑥𝑦G 
J(∑𝑥L)(∑𝑦L) 

𝑟
𝑥𝑦G  𝑁∑𝑋𝑌–(∑𝑋)(∑𝑌) 

J(𝑁∑𝑋L–(∑𝑋)L) (𝑋∑𝑌L–(∑𝑌)L) 

 

Koefisien korelalsi dallalm Uji Valliditals aldallalh: 

a. Alntalral 0,800 – 1,00 aldallalh salngalt tinggi 

b. Alntalral 0,600 – 0,800 aldallalh tinggi 

c. Alntalral 0,400 – 0,600 aldallalh cukup 

d. Alntalral 0,200 – 0,400 aldallalh rendalh 

e. Alntalral 0,00 – 0,200 aldallalh salngalt rendalh 
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Korelalsi positif menunjukkaln aldalnyal hubungaln sejaljalr alntalral 2 hall seperti IPAl : 2 

3 5 7 4 3 2 daln MTK : 4 5 6 8 5 4 3, kondisi nilali MTK sejaljalr dengaln IPAl kalrenal 

nalik daln turunnyal nilali maltemaltikal mengikuti nalik daln turunnyal nilali IPAl. 

Sedalngkaln korelalsi negaltif menunjukkaln aldalnyal hubungaln keballikaln alntalral dua 

hall seperti Balhalsal Indonesial : 5 6 8 4 3 2 daln MTK : 8 7 5 1 2 3, koefisien korelalsi 

terdalpalt alntalral -100 - +1,00 kalrenal dallalm perhitungaln sering di lalkukaln 

pembulaltaln alngkal yalng di dalpaltkaln 1,00. 

Penalfsiraln halrgal koefisien korelalsi pealrson product moment terdalpalt 2 calral 

yalitu dengaln melihalt halrgal r daln di interprestalsikaln misallnyal seperti korelalsi 

tinggi, cukup daln sebalgalinyal, daln dengaln meng konsultalsikaln ke talble halrgal kritik 

r product moment sehinggal dalpalt di ketalhui signifikaln tidalknyal korelalsi tersebut. 

Jikal halrgal r lebih kecil dalri halrgal kritik dallalm talble malkal korelalsi tersebut tidalk 

signifikaln daln begitu jugal seballiknyal. 

2.11. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozalli (2016) Uji realbilitals aldallalh allalt untuk mengukur sualtu 

kuesioner yalng merupalkaln indikaltor dalri valrialbel altalu konstruk. Sualtu kuesioner 

dikaltalkaln relialbel altalu halndall jikal jalwalbaln seseoralng terhaldalp pernyaltalaln aldallalh 

konsisten altalu stalbil dalri walktu ke walktu. Pengukuraln relialbilitals dilalkukaln dengaln 

calral pengukuraln sekalli saljal kemudialn halsilnyal dibalndingkaln dengaln pertalnyalaln 

lalin altalu mengukur korelalsi alntalr jalwalbaln pertalnyalaln. 

Menurut Uji realbilitals di lalkukaln dengaln tingkalt signifikaln yalng 

digunalkaln, bisal 0,5 hinggal 0,7 tergalntung kebutuhaln dallalm penelitialn. Aldalpun 

kriterial pengujialn sebalgali berikut : 

- Jikal nilali allphal > tingkalt signifikaln, malkal instrumen di kaltalkalnal relialbel. 

- Jikal nilali allphal < tingkalt signifikaln, malkal instrumen di kaltalkaln tidalk valrialbel. 

(Dalrmal, Budi. 2021. Staltistikal Penelitialn Menggunalkaln SPSS. Jalkalrtal: Guepedial). 

Menurut Sukaldji (2000) Uji reallibilitals aldallalh seberalpal besalr deraljalt tes 

untuk mengukur secalral konsisten salsalraln yalng di ukur. Reallibilitals di nyaltalkaln 

dallalm bentuk alngkal bialsalnyal sebalgali koefisien. Koefisialn yalng tinggi beralrti 

reallibilitals tinggi. 

 

Menurut Alnalstalsial daln Susalnal (1997) Uji reallibilitals aldallalh sesualtu yalng 
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𝑡	

𝑡	

merujuk paldal konsistensi skor yalng di calpali oleh oralng yalng salmal ketikal merekal 

di uji ulalng dengaln tes yalng salmal paldal kesempaltaln yalng berbedal altalu dengaln 

seperalngkalt butir ekuivallen yalng berbedal altalu di balwalh kondisi pengujialn yalng 

berbedal. Secalral khusus aldal beberalpal teknik mencalri reallibilitals yalng alkaln diuji 

yalitu spealrmaln-brown, Flalnalgaln, rulon, kuder-richalrdson (k-r) 20, k-r 21, hyot daln 

allphal. 

Menurut Ghozalli (2006), Uji relialbilitals merupalkaln allalt yalng digunalkaln 

untuk mengukur konsistensi kuesioner yalng merupalkaln indikaltor dalri valrialbel altalu 

konstruk. Sualtu kuesioner dikaltalkaln relialbel altalu halndall jikal jalwalbaln seseoralng 

terhaldalp pertalnyalaln aldallalh konsisten altalu stalbil dalri walktu ke walktu. Aldalpun 

pengalmbilaln keputusaln untuk pengujialn relialbilitals yalitu sualtu konstruk altalu 

valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal memberikaln nilali Cronbalch’s Allphal> 0,70 

(Nunnallly, 1994). 

Dengaln dalsalr pengalmbilaln keputusalnnyal aldallalh sebalgali berikut: 

a. Sualtu kontruk/valrialbel dikaltalkaln relialbel jikal memberikaln nilali Cronbalch Allphal 

> 0,70 (Nunnallly, 1994). 

b. Sualtu kontruk/valrialbel dikaltalkaln tidalk relialbel jikal memberikaln nilali 

Cronbalch Allphal< 0,70 (Nunnallly, 1994). 

Pengujialn relialbilitals instrumen dengaln menggunalkaln rumus Allphal Cronbalch 

kalrenal instrumen penelitialn ini berbentuk alngket daln skallal bertingkalt. Rumus 

Allphal Cronbalch sebalgali berikut : 

r 11 = ( 0
012

+	∑ 567
567

 

Keteralngaln :   r11     : relialbilitals yalng di calri 

n : jumlalh item pertalnyalaln yalng di uji 

∑𝜎8    : jumlalh valrialns skor tialp item 

𝜎8        : valrialns totall 

Jikal nilali allphal > 0.7 alrtinyal relialbilitals mencukupi (sufficient relialbility) sementalral 

jikal allphal > 0.80 ini mensugestikaln seluruh item relialbel daln seluruh tes secalral 

konsisten memiliki relialbilitals yalng kualt. Altalu Jikal allphal > 0.90 malkal relialbilitals 

sempurnal. Jikal allphal alntalral 0.70 – 0.90 malkal relialbilitals tinggi. Jikal allphal 0.50 –

0.70 malkal relialbilitals moderalt. Jikal allphal < 0.50 malkal relialbilitals rendalh. Jikal 
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allphal rendalh, kemungkinaln saltu altalu beberalpal item tidalk relialbel. 

3.1. EFA (Exploratory Factor Analysis) 

Secalral umum, EFAl merupalkaln alnallisal lalngkalh alwall paldal lalngkalh lalnjutaln 

untuk membalngun sistem pengukuraln yalng menghalsilkaln sualtu dalsalr berupal halsil 

algalr dalpalt di uralikaln. EFAl jugal bisal di sebut sebalgali sallalh saltu metode alnallisis 

falktor untuk mengidentifikalsi hubungaln alntalral valrialbel malnifest altalu valrialbel 

indikaltor dallalm membalngun sebualh konstruk, metode ini jugal di gunalkaln dallalm 

kondisi dimalnal peneliti tidalk memiliki informalsi alwall altalu hipotesis yalng halrus di 

kelompokkaln ke dallalm valrialbel malnal altalu indikaltor yalng belum jelals. 

Menurut Chils (2003), EFAl merupalkaln alnallisis yalng sebelumnyal sudalh 

terprediksi, lallu di bualt sebualh polal yalng lebih kompleks. EFAl di nilali dalpalt 

menghalsilkaln sualtu dalsalr berupal halsil yalng dalpalt di uralikaln daln dibutuhkaln 

alnallisis lalnjutaln seperti uji T, uji F altalu AlNOVAl, regresi, daln kluster untuk 

menguralikaln daln mempermudalh menginsterpretalsi halsil alnallisis untuk 

memperoleh daltal yalng palsti. 

Menurut sugiyono, EFAl aldallalh sallalh saltu metode staltistik yalng di gunalkaln 

untuk membalngun model struktur yalng terdiri dalri saltu altalu balnyalk valrialbel. EFAl 

di gunalkaln dallalm kondisi dimalnal valrialbel lalten memiliki indikaltor yalng belum 

jelals. indikaltor saltu valrialbel lalten dimungkinkaln overlalp dengaln indikaltor valrialbel 

lalten lalinnyal. Untuk mengalnallisis EFAl, peneliti dalpalt menggunalkaln alplikalsi 

softwalre SPSS dengaln input yalng di gunalkaln iallalh daltal dalri valrialbel-valrialbel 

indikaltor. Ukuraln-ukuraln yalng menunjukkaln balhwal sualtu indikaltor malsuk ke 

dallalm indikaltor tertentu dallalm EFAl aldallalh nilali falktor loalding. Ketikal nilali falktor 

loalding sualtu indikaltor lebih besalr terhaldalp saltu falktor tertentu, malkal indikaltor 

tersebut dalpalt dikelompokkaln ke dallalm falktor tersebut. 
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3.2. CFA (Confirmatory Factor Analysis) 

Secalral umum, CFAl merupalkaln sallalh saltu bentuk alnallisis falktor jugal 

khususnyal dallalm penelitialn sosiall dengaln tujualn utalmalnyal aldallalh untuk menguji 

alpalkalh indikaltor-indikaltor yalng sudalh dikelompokkaln berdalsalrkaln valrialbel 

laltennyal (konstruknyal) konsisten beraldal dallalm konstruknyal tersebut altalu tidalk. 

Paldal CFAl, peneliti menguji alpalkalh daltal fit dengaln model yalng dibentuk 

sebelumnyal altalu tidalk. Perbedalaln yalng mendalsalr alntalral CFAl daln EFAl aldallalh paldal 

CFAl peneliti sudalh memiliki alsumsi alwall balhwal indikaltor-indikaltor malsuk ke 

dallalm valrialbel lalten tertentu. Di alwall, peneliti telalh mengembalngkaln model 

hipotesis berdalsalrkaln keralngkal teoritis altalu penelitialn sebelumnyal yalng dijaldikaln 

alcualn. Oleh kalrenal sudalh aldal model konstruk yalng dibentuk daln alkaln diujikaln, 

malkal CFAl menggunalkaln softwalre lisrel altalu almos untuk mengujinyal. CFAl 

dipalndalng sebalgali palrtiall Structurall Equaltion Modelling (SEM). Ukuraln-ukuraln 

yalng digunalkaln dallalm CFAl salmal hallnyal dengaln yalng digunalkaln dallalm SEM yalitu 

ukuraln kesesualialn model dengaln daltal (fitness index). Chi Squalre, RMSEAl, GFI, 

AlGFI aldallalh beberalpal contoh ukuraln kesesualialn model yalng alkaln digunalkaln di 

lualr nilali bobot setialp indikaltor. 

Menurut Child (2013) menjelalskaln balhwal CFAl aldallalh calral untuk 

membalntu membalngun teori balru kalrenal peneliti tidalk mengetalhui teori altalu 

hipotesis daln menggunalkaln jallur alnallisis dialgralm untuk mewalkili valrialbel daln 

falktor. 

Menurut Halir et all (2010), Confirmaltory Falctor Alnallysis (CFAl) merupalkaln 

balgialn dalri SEM (Structurall Equaltion Modeling) untuk menguji calral valrialbel 

terukur altalu indikaltor yalng balik dallalm menggalmbalrkaln altalu mewalkili sualtu 

bilalngaln dalri sualtu falktor altalu konstruk. 

Menurut Ghozalli (2005) mengemukalkaln balhwal Confirmaltory Falctor 

Alnallysis aldallalh sallalh saltu metode alnallisis multivalrialnt yalng digunalkaln untuk 

menguji altalu mengkonfirmalsikaln model yalng dihipotesiskaln. Model yalng 

dihipotesiskaln terdiri dalri saltu altalu lebih valrialbel lalten (valrialbel yalng tidalk terukur 

altalu tidalk dalpalt diukur secalral lalngsung daln memerlukaln valrialbel indikaltor untuk 

mengukurnyal) yalng diukur oleh saltu altalu lebih valrialbel indikaltor (valrialbel yalng 

dalpalt diukur secalral lalngsung). 
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Galmbalr 2.6. Valrialbel Indikaltor 
 

Menurut (Ghalzalli, 2013), Pengujialn CFAl First Order diuji lalngsung dalri 

konstruk lalten terhaldalp indikaltor-indikaltornyal. Pengujialn saltu lalngkalh alkaln dalpalt 

mengetalhui indikaltor yalng palling dominaln menjelalskaln konstruk daln indikaltor 

yalng palling rendalh dallalm membentuk konstruk. Dallalm SEM-Almos, jumlalh 

indikaltor valrialbel CFAl Second Order sekuralngnyal aldallalh limal indikaltor. 

3.3. State Of The Art 

Stalte of The Alrt merupalkaln kumpulaln jurnall yalng digunalkaln sebalgali 

referensi dallalm penelitialn ini daln turut memberikaln penjalbalraln mengenali 

perbedalaln alntalral penelitialn terdalhulu daln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. Berikut 

ini aldallalh Stalte of The Alrt yalng dijalbalrkaln dallalm bentuk talbel. 

Talbel 2.1. Stalte Of The Alrt 
Nalmal 

Peneliti 
Judul Valrialbel Indikaltor 

Perbedalaln 

Indikaltor 

 
 
 
 
 

Sindi 

Lalralsti 

 
Pengalruh 

motivalsi kerjal 

terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln 

wilalyalh telkom 

jalwal balralt (witel 

bekalsi 

Valrialbel bebals: 

Motivalsi Kerjal 

  

 
 
 

Kebutuhaln 

Prestalsi (X1) 

x1.1. inovalsi x1.1 Galji 

x1.2. krealtivitals 
x1.2. Hubungaln 

Kerjal 

x1.3. Umpaln Ballik 
x1.3. Falsilitals 

Perusalhalaln 

x1.4. Talntalngaln  

x1.5. Semalngalt Kerjal  

 x2.1. sosiallisalsi  
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Kebutuhaln 

Alfilialsi (X2) 

x2.2. hubungaln alntalr 

pribaldi 

 

x2.3. persalhalbaltaln  

Kebutuhaln 

Kekualsalaln (X3) 

x3.1 kompetisi  

x3.2. wewenalng  

x3.3. kedudukaln  

Valrialbel terikalt: 

Kinerjal 

  

 
 
 
 

Kinerjal (y) 

y1.1 halsil kerjal y1.1. stalndalr kerjal 

y1.2. sifalt pribaldi 

yalng aldal hubungaln 

dengaln pekerjalaln 

 
y1.2. allalt salralnal 

 y1.3. kehaldiraln di 

tempalt kerjal 

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Naljmi 

Halqq 

 
 
 
 

pengalruh 

budalyal 

orgalnisalsi 

terhaldalp 

kinerjal melallui 

motivalsi kerjal 

sebalgali 

valrialbel 

intervening 

(PT. Ralhmalt 

Jalyal Perkalsal 

Sidoalrjo) 

 
 
 
 

Budalyal 

Perusalhalaln (X) 

x1.1. profesionall 
x1.1. hubungaln 

alntalr malnusial 

x1.2. integritals 
x1.2. pelaltihaln 

kalryalwaln 

x1.3. inovalsi x1.3. pengalwalsaln 

x1.4. tealmwork  

x1.5. orientalsi 

pelalnggaln 

 

 
Valrialbel 

penghubung : 

Motivalsi Kerjal 

(Y) 

y1.1. talnggung jalwalb y1.1 Galji 

y1.2.. Prestalsi 
y1.2. Falsilitals 

Perusalhalaln 

y1.3. pengembalngaln 

diri daln kemalndirialn 

y1.3. Hubungaln 

Kerjal 

  

 
 

Kinerjal 

Kalryalwaln (Z) 

z1.1. kuallitals z1.1. stalndalr kerjal 

z1.2. kualntitals z1.2. allalt salralnal 

z1.3. dalpalt di 

alndallkaln 

z1.3. kehaldiraln di 

tempalt kerjal 

z1.4. sikalp  
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Ronall 

Donral 

Sihalloo 

daln 

Hotlin 

Siregalr 

 
 
 

Pengalruh 

Lingkungaln 

Kerjal terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln paldal 

PT. Super Setial 

Salgital Medaln 

 
 
 

Lingkungaln 

Perusalhalaln (X) 

x1.1. balngunaln 

tempalt kerjal 

x1.1. balngunaln 

tempalt kerjal 

x1.2. allalt salralnal 
x1.2. sualsalnal 

gudalng 

x1.3. falsilitals X1.3. rekaln kerjal 

x1.4. tersedial salralnal 

alngkutaln 

 

 
 

Kinerjal 

Kalryalwaln (Y) 

y1.1. tujualn kerjal y1.1. stalndalr kerjal 

y1.2. stalndalr kerjal y1.2. allalt salralnal 

y1.3. allalt salralnal 
y1.3. kehaldiraln di 

tempalt kerjal 

y1.4. umpaln ballik  


